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ABSTRAK 

Nama : Zahratul Fitria 

NIM : 170205077 

Fakultas/Prodi : Tarbiyah dan Keguruan/Pendidikan Matematika 

Judul : Pengaruh Model Pembelajaran Auditory, Intellectually, and 

Repetition (AIR) terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep 

Matematis pada Siswa MTs Negeri 1 Nagan Raya 

Tanggal Sidang : 31 Desember 2021/ 27 Jumadil Awal 1443 H 

Tebal Skripsi : 242 halaman 

Pembimbing I : Drs. Lukman Ibrahim, M.Pd. 

Pembimbing II : Cut Intan Salasiyah, S.Ag., M.Pd. 

Kata Kunci : Pemahaman Konsep Matematis, Model Pembelajaran 

Auditory, Intellectually, and Repetition (AIR) 

 

Kemampuan pemahaman konsep merupakan landasan penting dalam 

pembelajaran matematika, karena dengan menguasainya siswa dapat 

meningkatkan keterampilan dalam memecahkan permasalahan matematika. Fakta 

di lapangan menunjukkan bahwa pemahaman konsep siswa masih rendah, 

sehingga diperlukan suatu model yang dapat berpengaruh terhadap kemampuan 

pemahaman konsep. Model pembelajaran Auditory, Intellectually, and Repetition 

(AIR) adalah salah satu model pembelajaran yang menekankan bahwa belajar 

haruslah memanfaatkan semua panca indra yang dimiliki siswa, karena dapat 

meningkatkan kemampuan pemahaman konsep. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui adanya perbedaan kemampuan pemahaman konsep siswa melalui 

model pembelajaran AIR dengan model pembelajaran langsung pada siswa MTs 

Negeri 1 Nagan Raya. Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen berdesain 

Quasy Eksperiment Design. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik Cluster 

Random Sampling. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII MTs 

Negeri 1 Nagan Raya dengan sampelnya terdiri dari dua kelas yaitu kelas VII.1 

sebagai kelas eksperimen dan kelas VII.2 sebagai kelas kontrol. Pengumpulan 

data dilakukan dengan menggunakan tes berbentuk uraian pada kemampuan 

pemahaman konsep matematis. Hal ini dapat dikemukakan dari hasil analisis 

didapatkan bahwa                yaitu           sehingga disimpulkan 

bahwa kemampuan pemahaman konsep matematis dengan menggunakan model 

pembelajaran Auditory, Intellectually, and Repetition (AIR) lebih baik daripada 

dengan menggunakan pembelajaran langsung.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 Pendidikan merupakan salah satu aspek terpenting dan perlu untuk 

dikembangkan. Pendidikan adalah sebuah usaha sadar dan terencana yang 

bertujuan untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran, agar siswa 

secara aktif dapat mengembangkan potensi dalam dirinya. Untuk dapat 

mewujudkan siswa yang cerdas, kreatif dan terampil maka setiap siswa dituntut 

untuk bisa mempraktikkan, menerapkan, dan mengembangkan ilmu pengetahuan 

yang telah didapat.
1
 Oleh sebab itu, siswa diwajibkan untuk memperoleh 

pendidikan sejak usia dini, dimulai dari tingkat Taman Kanak-Kanak (TK), 

kemudian SD, SMP, maupun SMA. Dari pada itu, setiap pada tingkat pendidikan 

pastinya salah satu mata pelajaran yang selalu diajarkan di sekolah adalah 

matematika. 

 Matematika itu sendiri adalah salah satu bagian yang penting dalam ilmu 

pengetahuan dan juga merupakan salah satu fondasi dalam pembelajaran sehingga 

matematika diajarkan dari usia dini hingga ke perguruan tinggi. Apabila dilihat 

dari sudut pengklasifikasi bidang ilmu pengetahuan, matematika termasuk ke 

dalam ilmu-ilmu eksak yang lebih banyak memerlukan pemahaman dari pada 

hafalan. 

____________ 
 
1
 Sherly Septia S. dan Yenni Idrus, “Hambatan-Hambatan Belajar yang Mempengaruhi 

Hasil Belajar Mahasiswa dalam Pembelajaran Mata Kuliah Dasar Desain Jurusan IKK FPP UNP”, 

Gorga Jurnal Seni Rupa, vol. 8, no, 1, 2019, h. 121.  



2 

 

 

 Melalui matematika, seseorang dapat mengembangkan logika, berpikir 

kritis, inovatif, dan logis, serta kemampuan kooperatif  yang diterapkan dalam 

kehidupan sehari-hari. Hal tersebut akan diperlukan oleh siswa nantinya dalam 

bertahan hidup pada keadaan yang selalu berubah, tidak pasti, dan kompetitif. 

Dengan mengembangkan kemampuan-kemampuan itu siswa dapat memperoleh 

kemampuan dalam memperoleh, mengelola, dan memanfaatkan informasi yang 

ada. Matematika itu sendiri juga tidak terlepas dalam kehidupan sehari-hari, setiap 

yang dilakukan oleh manusia adanya matematika dalam perlakuan tersebut. Tanpa 

disadari matematika sangat berkaitan erat dalam keseharian kita.  

 Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia (Permendikbud) Nomor 22 Tahun 2016 menyatakan bahwa 

pembelajaran matematika di sekolah dilaksanakan dengan tujuan agar siswa 

memiliki kemampuan, yaitu: (1) memahami konsep matematika, menjelaskan 

keterkaitan antar konsep dan mengaplikasikan konsep atau algoritma secara 

luwes, akurat, efisien dan tepat dalam pemecahan masalah: (2) menggunakan 

penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi matematika dalam membuat 

generalisasi, menyusun bukti atau menjelaskan gagasan dan pernyataan 

matematika; (3) memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami 

masalah, merancang model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan 

solusi yang diperoleh; (4) mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, 

diagram, atau media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah; (5) memiliki 

sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan yaitu memiliki rasa 
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ingin, perhatian, dan minat dalam mempelajari matematika, serta sikap ulet dan 

percaya diri dalam pemecahan masalah.
2
 

 Karakteristik dalam matematika yaitu matematika merupakan disiplin ilmu 

yang memiliki objek abstrak, objek/konsep saling berkaitan dan bersifat hirarkis 

serta konsisten, pembahasannya memerlukan keterampilan algoritma dan 

perhitungan serta diterapkan dalam berbagai aspek ilmu maupun dalam kehidupan 

sehari-hari. karakteristik tersebut menjadi ciri khas tersendiri dalam matematika 

dibandingkan disiplin ilmu lainnya. Oleh sebab itulah, siswa dituntut harus 

memiliki kemampuan pemahaman matematis dan dapat memahami konsepnya 

dengan sangat baik. Terutama untuk pemahaman konsep dasar agar dapat 

memahami konsep-konsep berikutnya. Hal ini dimaksudkan agar nantinya siswa 

dapat menerapkan ilmu dan konsep matematika yang dipelajari tersebut dengan 

baik dalam kehidupan sehari-hari.
3
 

 Adapun beberapa penyebab kegagalan yang sering dijumpai dalam 

pembelajaran adalah siswa kurang dalam memahami konsep-konsep matematika 

dan kurang mampu dalam memecahkan persoalan matematika. Kemudian hal lain 

yang sering terjadi yaitu kecenderungan dalam pelaksanaan pembelajaran, di 

mana guru kurang menggunakan model pembelajaran yang disarankan pada 

kurikulum 2013 seperti model pembelajaran berbasis masalah, pembelajaran 

penemuan, dan beberapa model pembelajaran lainnya. Tetapi dalam 

____________ 
 
2
 Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016 tentang Standar Proses Pendidikan Dasar dan 

Menengah. 

   
3
 Linda Septiani dan Heni Pujiastuti, “Analisis Kemampuan Pemahaman Konsep 

Matematis Siswa Sekolah Menengah Pertama Berdasarkan Gaya Kognitif”, Jurnal Media 

Pendidikan Matematika, vol. 8, no. 1, 2020, h. 29. 
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pelaksanaannya masih berpusat pada guru, guru hanya menggunakan metode 

pembelajaran ceramah dan tidak sesuai dengan sintaks pada model pembelajaran 

yang digunakan. Hal ini jelas tidak membangun pengetahuan melainkan hanya 

memberikan rumus-rumus untuk menyelesaikan masalah. Dengan metode 

pembelajaran yang digunakan oleh guru mengakibatkan siswa tidak memiliki 

pemahaman tentang materi yang diajarkan.
4
  

 Berdasarkan permasalahan yang sering terjadi dalam pembelajaran 

matematika menyebabkan siswa kurang terhadap kemampuan pemahaman 

matematis. Padahal kemampuan pemahaman matematis tersebut sangat perlu 

dikembangkan oleh siswa, salah satunya adalah kemampuan pemahaman konsep. 

Hal ini juga seperti yang telah dijelaskan di atas, di mana kemampuan 

pemahaman konsep ini dapat mengembangkan pengetahuan dalam pembelajaran 

matematika. Kemampuan pemahaman konsep adalah suatu kemampuan yang 

dimiliki oleh seseorang untuk mengemukakan kembali ilmu yang diperolehnya 

baik secara lisan maupun tulisan kepada orang lain sehingga orang tersebut dapat 

memahami apa yang disampaikan.
5
 Dari penjelasan tersebut mengindikasikan 

bahwa kemampuan pemahaman konsep sangat penting untuk dimiliki oleh siswa 

dalam pembelajaran di sekolah. Siswa harus benar-benar paham dengan sangat 

baik terhadap kemampuan pemahaman konsep agar dapat memahami konsep-

____________ 
 

4
 Gutomo W. Ananggih, Ipung Yuwono, dan I Made Sulandra, “Pembelajaran Berbasis 

Masalah untuk Meningkatkan Pemahaman Matematika Siswa Kelas IX SMP”, Jurnal Kajian 

Pembelajaran Matematika, vol. 1, no. 1, 2017, h. 25. 

 
5
 Isnaini Handayani dan Afifah Fitria R., “Analisis Kemampuan Pemahaman Konsep 

Matematis Peserta Didik Ditinjau dari Adversity Quotient”, Jurnal Ilmiah Matematika Dan 

Pendidikan Matematika, vol. 10, no. 1, 2020, h. 45. 
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konsep berikutnya. Hal ini bertujuan agar siswa dapat menerapkan ilmu dan 

konsep matematika yang telah dipelajari tersebut dengan baik dalam kehidupan 

sehari-hari. 

 Pemahaman konsep umumnya juga dapat diartikan sebagai kemampuan 

siswa dalam memahami konsep-konsep dengan menggunakan bahasa sendiri dan 

dapat menghubungkan antar konsep satu sama lain dalam kehidupan sehari-hari. 

Oleh karena itu, kemampuan mendasar dalam belajar matematika adalah 

memahami konsep terlebih dahulu, namun tidak sedikit siswa yang cenderung 

mengalami kesulitan dalam memahami konsep, dikarenakan siswa yang masih 

kurang aktif terhadap pemahaman konsep.
6
 Untuk itu, agar siswa mudah dalam 

memahami suatu konsep, maka siswa harus mampu mengaplikasikan konsep 

secara luwes, tepat, dan efisien dalam proses pembelajaran matematika. Sehingga 

siswa tersebut dapat mencapai tujuan pembelajaran yang pertama yaitu 

memahami konsep. 

 Berdasarkan dari hasil observasi dan pengamatan yang dilakukan peneliti 

di MTs Negeri 1 Nagan Raya bahwa rendahnya hasil belajar siswa dalam 

pembelajaran matematika disebabkan oleh beberapa faktor, salah satunya adalah 

rendahnya kemampuan pemahaman konsep matematis. Siswa menyatakan bahwa 

pembelajaran matematika itu sangatlah sulit untuk dipahami karena banyaknya 

rumus yang harus dihafalkan. Dari pernyataan siswa tersebut jelas bahwa guru 

kurang mengoptimalkan atau memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

membangun sendiri konsep matematika. Dari pada itu, siswa juga sering lupa 

____________ 
 
6
 Afrida Adis Febriantika, “Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Ditinjau dari 

Kompetensi Keahlian”, Journal of Mathematics Education, vol. 5, no. 2, 2019, h. 2. 
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dengan materi yang telah dipelajari sehingga menghambat materi pembelajaran 

selanjutnya. Hasil pengamatan pun terlihat siswa sering mengalami kesulitan 

dalam menyelesaikan langkah-langkah penyelesaian soal dan kurang ketelitian 

dalam menjawab soal. Berdasarkan dari guru menyatakan bahwa dalam 

pembelajaran siswa ketika diberikan soal yang berbeda, siswa akan mengalami 

kesulitan yang sama dalam menyelesaikan permasalahan. 

Kemudian daripada itu, penulis juga memberikan 3 soal kepada siswa 

MTs Negeri 1 Nagan Raya terhadap pemahaman konsep matematis untuk melihat 

lebih lanjut kemampuan siswa pada sekolah tersebut. Pada soal pertama memuat 

indikator-indikator yaitu menggunakan dan memanfaatkan serta memilih prosedur 

atau operasi tertentu dan mengaplikasikan konsep atau algoritma pada pemecahan 

masalah. Pada soal kedua memuat indikator yaitu menyatakan ulang sebuah 

konsep dan menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis. 

Pada soal ketiga indikatornya yaitu mengklasifikasikan objek menurut sifat 

tertentu (sesuai dengan konsepnya), membedakan contoh dan bukan contoh dari 

suatu konsep dan mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup dari suatu 

konsep. 

Soal tes tersebut diberikan kepada 25 siswa, sehingga dari hasil jawaban 

siswa yang diperoleh hanya 36% siswa yang memenuhi indikator 1, 2 dan 4 yaitu 

menyatakan ulang suatu konsep, mengklasifikasikan objek menurut sifat tertentu 

(sesuai dengan konsepnya), dan menyajikan konsep dalam berbagai bentuk 

representasi matematis. Kemudian hanya 24% siswa yang memenuhi indikator 3 

yaitu membedakan contoh dan bukan contoh dari suatu konsep. 40% siswa yang 
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tidak dapat memenuhi indikator 5, 6 dan 7 yaitu mengembangkan syarat perlu 

atau syarat cukup dari suatu konsep, menggunakan dan memanfaatkan serta 

memilih prosedur atau operasi tertentu dan mengaplikasikan konsep atau 

algoritma pada pemecahan masalah. Berikut beberapa jawaban siswa: 

 

 

 

(i) (ii)    

 

 

  

(iii) (iv) 

 

 

  (v)      (vi) 

Gambar 1.1 Hasil tes jawaban siswa 

 Dari hasil ketiga jawaban siswa terlihat bahwa Gambar 1.1 pada poin (i) 

siswa telah memenuhi indikator yaitu menggunakan dan memanfaatkan serta 

memilih prosedur atau operasi tertentu, untuk poin (ii) siswa tidak dapat 

memenuhi indikator yang akan dicapai. Kemudian pada poin (iii) siswa telah 

memenuhi indikator menyatakan ulang suatu konsep dan menyajikan konsep 

dalam berbagai bentuk representasi matematis, pada poin (iv) siswa hanya 

memenuhi indikator menyatakan ulang suatu konsep. Selanjutnya untuk soal 

nomor 3 pada poin (v) siswa telah mampu membedakan contoh dan bukan contoh 

suatu konsep, mengklasifikasikan objek menurut sifat tertentu (sesuai dengan 

konsepnya), dan mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup dari suatu 

konsep, poin (vi) siswa tidak memenuhi semua indikator yang ada. Hal ini berarti, 
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dilihat dari hasil beberapa jawaban siswa yang bahwa dapat disimpulkan bahwa 

kemampuan pemahaman konsep matematis siswa pada MTs Negeri 1 Nagan Raya 

masih tergolong rendah dan ada beberapa siswa yang masih belum memenuhi 

indikator kemampuan pemahaman konsep. 

Kemudian dari hasil lapangan, beberapa riset juga menunjukkan bahwa 

kemampuan siswa dalam memahami konsep masih tergolong rendah. Hal ini 

dinyatakan oleh penelitian dari Research on Improving of System Education 

(RISE), di mana kondisi Indonesia mengalami masalah darurat matematika. 

Maksud dari darurat matematika yaitu kondisi siswa di Indonesia sangat 

memprihatinkan terhadap kemampuan dalam bermatematika, sehingga sering 

mengalami penurunan kemampuan dari tahun ke tahun. Hasil studi RISE 2018 

menunjukkan bahwa adanya kesenjangan yang besar antara kemampuan 

matematika siswa dengan jenjang pendidikan yang diduduki. Bahkan beberapa 

lulusan sekolah menengah masih mengalami kesulitan dalam memecahkan soal 

sederhana yang seharusnya telah dikuasai pada jenjang sekolah dasar. Hasil 

survey Programme for International Student Assessment atau PISA 2018, 

kemampuan bermatematika Indonesia berada pada urutan ke 73 dari 79 negara 

dengan skor 379. Di samping itu juga hasil studi Asesmen Kompetensi Siswa 

Indonesia (AKSI) tahun 2019 mendapatkan pencapaian yang kurang baik. Hanya 

sekitar 1,58% siswa yang berkategori baik, 18,98% cukup dan 79,44% siswa 

dengan kompetensi matematika rendah (kurang).
7
 Dari bukti-bukti tersebut dapat 

____________ 
 

7
 Ketut Rendrayana, dkk., “Strategi Pembelajaran Analogi dan Kemampuan Pemahaman 

Konsep Matematika”, Jurnal pendidikan matematika RAFA, vol. 6, no. 1, 2020, h. 16. 
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disimpulkan bahwa kondisi matematika sangat memprihatinkan dan sehingga 

perlu dilakukannya perbaikan terhadap pembelajaran matematika. 

 Dalam proses pembelajaran matematika, guru seharusnya melakukan 

orientasi terlebih dahulu dengan siswa agar guru mampu membangun stimulasi 

pada siswa untuk menemukan ide-ide dalam kegiatan penemuan konsep. Sehingga 

siswa dapat mengaplikasikan kemampuan pemahaman yang dipelajari dalam 

kehidupan sehari-hari. Dilihat dari rendahnya kemampuan pemahaman konsep 

siswa yaitu dimana siswa masih belum bisa memilih langkah-langkah dalam 

menyelesaikan soal, siswa juga kurang dapat mengaplikasikan konsep yang 

diajarkan, dan siswa yang masih mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal 

dengan model yang sedikit berbeda dengan contoh, serta siswa yang masih belum 

dapat menentukan hal-hal yang diketahui dalam soal.
8
  

 Dari kondisi pembelajaran matematika yang seperti itu, peneliti berusaha 

menerapkan pembelajaran matematika menggunakan model pembelajaran yang 

dapat meningkatkan kemampuan siswa. Rusman dalam penelitian Shella 

mengatakan bahwa guru harus dapat memacu semangat siswa yang harus secara 

aktif terlibat dalam pembelajaran agar mencapai hasil yang maksimal. Akan tetapi 

guru lebih sering menggunakan model pembelajaran yang tidak terlalu rumit 

untuk diaplikasikan, sehingga guru mudah dalam menyusun rancangan proses 

pembelajaran dan mudah dalam melakukan proses belajar seperti model 

pembelajaran konvensional. Hal tersebut membuat guru kurang dalam 

____________ 
 
8
 Suraji, Maimunah, dan Sehatta Saragih, “Analisis Kemampuan Pemahaman Konsep 

Matematis dan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa SMP pada Materi Sistem 

Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV)”, Journal of Mathematics Education, vol. 4, no. 1, 

2018, h. 10. 
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menggunakan model pembelajaran yang meningkatkan kemampuan atau hasil 

yang sesuai dengan karakteristik model tersebut sekaligus mendorong output hasil 

yang bagus.
9
 Dari uraian tersebut, peneliti tertarik untuk menerapkan model 

pembelajaran Auditory, Intellectually, and Repetition (AIR) di mana model ini 

dapat menjadi alternatif pemecahannya.  

 Model pembelajaran AIR merupakan salah satu model pembelajaran 

dengan pendekatan konstruktivisme yang menekankan bahwa dalam belajar 

haruslah memanfaatkan semua alat indra, dengan penggunaan panca indra maka 

dapat meningkatkan pemahaman konsep siswa. Rendahnya kemampuan 

pemahaman konsep yang telah disebutkan di atas yaitu penggunaan model 

pembelajaran yang kurang bervariasi sehingga masih banyaknya siswa yang 

hanya mengandalkan hafalan tanpa berusaha memahami konsep dari materi 

tersebut, sehingga dengan penerapan model pembelajaran AIR ini dapat 

meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa.
 10

 

 Penerapan model pembelajaran AIR dalam proses pembelajaran 

matematika merupakan salah satu alternatif pemilihan model yang dapat 

menambah kemampuan pemahaman konsep serta mendapatkan respon yang 

positif dari siswa, karena menurut penelitian Suherman yang menyatakan bahwa 

model pembelajaran AIR adalah model yang efektif dengan memperhatikan tiga 

____________ 
 
9
 Shella N. Rupiassa, dkk., “Perbedaan hasil Belajar SIswa yang Diajarkan dengan 

Menggunakan Model Pembelajaran AIR (Auditory, Intellectually, and Repetition) dan Model 

Pembelajaran Konvensional pada Materi Perbandingan Trigonometri di Kelas X IIS SMA 

Xaverius Ambon”, Prosiding Nasional Pendidikan Matematika Universitas Pattimura, vol. 1, 

2019, h. 26-27. 

 
10

 Selviani Fitri dan Rukmono Budi U., “Pengaruh Model Pembelajaran Auditory, 

Intellectually, and Repetition terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep di SMP Pustek Serpong”, 

Jurnal e-DuMath, vol. 2, no. 2, 2016, h. 194. 
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hal, yaitu: (1) auditory (pendengaran) yang berarti indra telinga digunakan dalam 

belajar dengan cara mendengarkan, menyimak, berbicara, mengemukakan 

pendapat, menanggapi, presentasi, dan argumentasi. (2) intellectually (berpikir) 

yang berarti kemampuan berpikir yang perlu dilatih melalui latihan bernalar, 

mengkonstruksi, menerapkan gagasan, mengajukan pertanyaan, dan memecahkan 

masalah. (3) repetition (pengulangan) yang berarti pemberian kuis, tugas 

Pekerjaan Rumah (PR) agar pemahaman siswa lebih luas dan mendalam.
11

  

Adapun dari penelitian Siti yang mengatakan bahwa penerapan model 

pembelajaran AIR lebih baik dari model pembelajaran biasa, di mana model 

pembelajaran ini menunjukkan sikap dengan interpretasi yang sangat baik dan 

memberikan pengaruh terhadap hasil belajar siswa sehingga mencapai ketuntasan 

belajar dan efektif terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis.
12

 

 Berdasarkan dari uraian permasalahan tersebut yang telah dijelaskan 

melatarbelakangi peneliti untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh 

Model Pembelajaran Auditory, Intellectually, and Repetition (AIR) terhadap 

Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis pada Siswa MTs Negeri 1 

Nagan Raya”. 

 

B. Rumusan Masalah 

____________ 
 
11

 Selviani Fitri dan Rukmono Budi U., “Pengaruh Model Pembelajaran …, h. 27. 

 
12

 Siti Sarniah, dkk., “Pengaruh Model Pembelajaran Auditory Intellectually Repetition 

terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis”, Journal of Medives: Journal of 

Mathematics Education IKIP Veteran Semarang, vol. 3, no. 1, 2019, h. 93-94. 
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 Berdasarkan latar belakang yang telah diungkapkan sehingga yang 

menjadi rumusan masalah pada penelitian ini adalah apakah kemampuan 

pemahaman konsep matematis siswa yang dibelajarkan dengan menggunakan 

model pembelajaran Auditory, Intellectually, and Repetition (AIR) lebih baik 

daripada dengan menggunakan pembelajaran langsung di MTs Negeri 1 Nagan 

Raya? 

 

C. Tujuan Masalah 

 Sesuai dengan rumusan masalah, maka penelitian ini bertujuan untuk 

membandingkan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa melalui model 

pembelajaran Auditory, Intellectually, and Repetition (AIR) dengan model 

pembelajaran langsung pada siswa kelas VII MTs Negeri 1 Nagan Raya. 

 

D. Manfaat Penelitian 

 Dari uraian yang telah dikemukakan, berdasarkan rumusan dan tujuan 

masalah pada penelitian ini adalah dengan menerapkan model pembelajaran 

Auditory, Intellectually, and Repetition (AIR) sebagai acuan bagi peningkatan 

kualitas dalam belajar, diharapkan siswa dapat memperoleh peningkatan terhadap 

kemampuan pemahaman konsep matematis khususnya pada materi bentuk aljabar. 

Penulisan ini juga dapat membantu peneliti lain dalam menambahkan wawasan 

terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis siswa yang menggunakan 

model pembelajaran AIR terhadap materi bentuk aljabar.  
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E. Definisi Operasional 

 Untuk menghindari kesalahpahaman terhadap istilah yang digunakan 

dalam penelitian ini, maka peneliti memberikan beberapa penjelasan dan batasan 

yang digunakan dalam penelitian ini: 

1. Pengaruh 

 Pengertian pengaruh itu sendiri adalah perbedaan antara apa yang 

dipikirkan, dirasakan, dan dilakukan oleh penerima sebelum dan sesudah 

menerima pesan. Pengaruh bisa terjadi dalam pengetahuan, sikap, dan tingkah 

laku seseorang. Oleh karena itu, pengaruh juga bisa diartikan perubahan atau 

penguatan keyakinan pada pengetahuan, sikap, dan tindakan seseorang sebagai 

akibat penerima pesan.
13

 

 Menurut W.J.S Poewadarmita, pengaruh adalah suatu daya yang ada 

dalam sesuatu yang sifatnya dapat memberikan perubahan kepada yang lain.
14

 

Dengan adanya pengaruh bisa mengubah sesuatu ke bentuk yang diinginkan. 

Dalam penelitian ini pengaruh yang dimaksudkan adalah untuk mengetahui 

apakah ada perubahan hasil belajar terhadap kemampuan pemahaman konsep 

matematis dengan menggunakan model pembelajaran AIR pada siswa MTs 

Negeri 1 Nagan Raya. 

2. Model pembelajaran Auditory, Intellectually, and Repetition (AIR) 

____________ 
 
13

 Hafied Cangara, Pengantar Ilmu Komunikasi, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2014), 

h. 29.  

 
14

 W.J.S Poewadarmita, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1996), 

h. 664. 
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 Model pembelajaran AIR adalah salah satu model pembelajaran dengan 

pendekatan konstruktivisme yang menekankan bahwa belajar haruslah 

memanfaatkan semua panca indra yang dimiliki siswa, dengan adanya 

penggunaan banyak panca indra yang terlibat, maka akan meningkatkan 

kemampuan pemahaman konsep siswa. Dalam model pembelajaran AIR, ada tiga 

aspek penting dalam pembelajaran yaitu auditory yang bermakna belajar dengan 

mendengar, menyimak, berbicara, presentasi, argumentasi, mengemukakan 

pendapat, dan menanggapi; intellectually yang bermakna belajar dengan berpikir, 

siswa menyelesaikan suatu permasalahan melalui penyelidikan, penemuan, 

memecahkan masalah, menerapkan, menciptakan, mengontruksi; kemudian 

repetition yang bermakna belajar dengan mengulang, dalam konteks pembelajaran 

merujuk pada pendalaman, perluasan, dan pemantapan siswa dengan memberikan 

tugas atau kuis secara individu.
15

 

3. Kemampuan pemahaman konsep matematis 

 Kemampuan pemahaman konsep matematis adalah suatu kemampuan di 

mana siswa dapat memahami konsep-konsep dalam pembelajaran dengan 

menggunakan bahasa sendiri dan mampu menghubungkan antar konsep satu sama 

lain dalam kehidupan sehari-hari. Adapun indikator dalam kemampuan 

pemahaman konsep matematis yaitu siswa dapat menyatakan ulang suatu konsep 

baik secara lisan maupun tulisan, siswa mampu mengelompokkan objek menurut 

sifat tertentu (sesuai dengan konsepnya), siswa mampu membedakan contoh dan 

____________ 
 
15

 Andi Muhammad Nur,” Pengaruh Model Pembelajaran Auditory, Intellectually, and 

Repetition (AIR) terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa pada Kelas X 

SMA Negeri 16 Makassar”, Skripsi, h. 17. 
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bukan contoh dari suatu konsep, siswa dapat menyajikan suatu konsep ke berbagai 

bentuk representasi matematis (baik dalam model matematika, tabel, diagram, dan 

lain sebagainya), siswa mampu mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup 

dari sautu konsep, siswa mampu menggunakan dan memanfaatkan serta memilih 

prosedur atau operasi tertentu, serta siswa mampu mengaplikasikan konsep atau 

algoritma dalam pemecahan masalah. Apabila siswa telah memenuhi indikator-

indikator tersebut berarti telah menguasai kemampuan pemahaman konsep. Pada 

dasarnya kemampuan pemahaman konsep merupakan kemampuan paling dasar 

sebelum kemampuan lainnya (pemecahan masalah, koneksi, komunikasi, dan lain 

sebagainya).  

4. Materi Pembelajaran 

 Materi pembelajaran dalam penelitian ini yaitu materi bentuk aljabar, yang 

dibelajarkan pada kelas VII. Bentuk aljabar adalah bentuk operasi yang terdiri dari 

satu atau beberapa suku yang melibatkan peubah atau variabel. Pada materi 

bentuk aljabar terdapat beberapa operasi hitung yakni penjumlahan dan 

pengurangan bentuk aljabar serta perkalian dan pembagian bentuk aljabar. 

Adapun kompetensi dasar pada materi bentuk aljabar, yaitu sebagai berikut: 

3.5 Menjelaskan bentuk aljabar dan unsur-unsurnya menggunakan 

masalah kontekstual 

4.5 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan bentuk aljabar



 
 

16 

 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Pembelajaran Matematika 

 Istilah pembelajaran mempunyai banyak artian makna. Pengertian 

pembelajaran dalam kebanyakan teori yang dikemukakan bermaksud sebagai 

suatu proses, cara perbuatan yang menjadikan seseorang yang berpendidikan. 

Dalam UU No. 20 tahun 2003 tentang Sisdiknas Pasal 1 Ayat 20, “Pembelajaran 

adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada 

suatu lingkungan belajar”.
1
 Secara nasional, pembelajaran dipandang sebagai 

suatu proses interaksi yang melibatkan komponen-komponen utama, yaitu siswa, 

guru, dan sumber belajar yang berlangsung dalam suatu lingkungan belajar.
2
 

 Tujuan pembelajaran adalah tujuan yang menggambarkan suatu 

pengetahuan, kemampuan, keterampilan, dan sikap yang harus dimiliki siswa 

sebagai akibat dari hasil pembelajaran yang dinyatakan dalam bentuk tingkah laku 

yang dapat diamati dan diukur. Tujuan pembelajaran juga tercantum dalam 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), di mana RPP adalah komponen 

penting dalam kurikulum tingkat satuan pendidikan yang pengembangannya harus 

dilakukan secara profesional. Sehingga perumusan tujuan pembelajaran harus 

berdasarkan standar kompetensi dan kompetensi dasar, serta indikator yang telah   

____________ 
 
1
 Undang-Undang Republik Indonesia, Nomor 20, Tahun 2003, tentang Sistem 

Pendidikan Nasional. 

 
2
 Aprida Pane dan M. Darwis Dasopang, “Belajar dan Pembelajaran”, Jurnal Kajian 

Ilmu-Ilmu Keislaman, vol. 3, no. 2, 2017, h. 337-338. 
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ditentukan.
3
 

 Sedangkan matematika merupakan suatu mata pelajaran yang diajarkan 

sejak dari Taman Kanak-Kanak (TK) sampai ke Sekolah Menengah Atas (SMA) 

bahkan juga sampai ke Perguruan Tinggi (PT). Hal ini menunjukkan bahwa 

matematika sangat berperan penting dalam dunia pendidikan dan untuk 

perkembangan teknologi sekarang ini. Perkembangan teknologi informasi dan 

komunikasi ini dilandasi oleh perkembangan matematika dalam bidang teori 

bilangan, aljabar, analisis, teori peluang, dan matematika diskrit. Terbukti 

matematika tidak dapat dipisahkan dalam kehidupan manusia sehingga untuk 

menguasai dan menciptakan teknologi di masa depan maka diperlukan 

penguasaan terhadap materi dalam matematika yang harus ditanamkan dalam diri 

siswa sejak usia dini. 

 Matematika juga salah satu cabang ilmu pengetahuan yang dapat 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia, di samping itu matematika 

merupakan faktor pendukung dalam laju perkembangan dan persaingan di 

berbagai bidang. Matematika merupakan suatu ilmu bidang studi yang dipelajari 

oleh individu sebagai bekal bagi siswa dengan kemampuannya yang berpikir 

logis, analitis, sistematis, kritis, kreatif serta kemampuan dalam bekerja sama.
4
 

 Ruseffendi juga menyatakan bahwa matematika itu sangat penting baik 

sebagai alat bantu, sebagai ilmu, sebagai pembimbing pola berpikir, maupun 

____________ 
 
3
 Prilly Purwadhika, “Penggunaan Model Pembelajaran Project Based Learning untuk 

Meningkatkan Pemahaman Konsep Belajar Siswa pada Pembelajaran Tematik dalam Tema Selalu 

Berhemat Energi”, Skripsi (S1) Thesis FKIP UNPAS, 2016, h. 27. 
 

4
 Linda Septiani dan Heni Pujiastuti, ”Analisis Kemampuan Pemahaman …, h. 28-29. 
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sebagai pembentuk sikap. Oleh sebab itu, guru harus dapat mendorong siswa 

untuk belajar matematika dengan baik. Salah satu karakteristik matematika adalah 

mempunyai objek yang bersifat abstrak. Sifat abstrak inilah yang menyebabkan 

banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam memahami pelajaran matematika.
5
 

Sehingga belum banyak adanya prestasi matematika baik secara nasional maupun 

internasional, kemudian yang menjadi salah satu indikator dalam keberhasilan 

matematika adalah pencapaian nilai Ujian Nasional (UN). Di Indonesia, nilai UN 

matematika pada jenjang SMP/sederajat masih sangat rendah dari tahun ke tahun. 

Dapat dilihat dari hasil yang dikeluarkan oleh Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan (Kemendikbud) yang menyatakan penurunan nilai rata-rata UN 

jenjang SMP/sederajat dari tahun 2017 sampai 2019. 

 Kemudian pembelajaran matematika itu sendiri adalah suatu usaha sadar 

yang memberikan pengalaman belajar kepada siswa secara terstruktur sehingga 

siswa mampu memperoleh pengetahuan tentang bahan matematika yang 

dipelajari. Pada dasarnya objek pembelajaran matematika adalah abstrak. 

Meskipun menurut toeri Piaget yang bahwa anak ketika sampai umur SMP dan 

SMA sudah berada pada tahap operasi formal, akan tetapi pembelajaran 

matematika masih perlu diberikan dengan menggunakan suatu alat yaitu alat 

peraga sebagai acuan untuk setiap tahap perkembangan mental anak. Mengingat 

hal-hal yang dalam matematika itu sangat penting, sehingga pembelajaran 

matematika tidak bisa terlepas dari sifat-sifat matematika yang abstrak dan sifat 

____________ 
 

5 
Evi Soviawati, “Pendekatan Matematika Realistik (PMR) untuk Meningkatkan 

Kemampuan Berpikir Siswa di Tingkat Sekolah Dasar”, Jurnal Edisi Khusus, vol. 2, no. 2, 2011, 

h. 84. 
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perkembangan intelektual siswa. Oleh sebab itu, perlu diperhatikan karateristik 

dalam pembelajaran matematika di sekolah. Adapun karakteristiknya yaitu 

sebagai berikut: 

1. Pembelajaran matematika berjenjang (bertahap). Materi pembelajaran 

diajarkan secara bertahap, yaitu diajarkan dari hal konkrit ke abstrak, 

kemudian hal yang sederhana ke kompleks, atau dari konsep yang mudah 

ke konsep yang sukar. 

2. Pembelajaran matematika mengikuti metoda spiral. Setiap mempelajari 

konsep baru memperhatikan konsep atau bahan yang telah diajarkan 

sebelumnya. Pengulangan konsep dalam bahan ajar tersebut agar siswa 

dapat memperluas dan memperdalam konsep yang baru dengan konsep 

yang telah dipelajari. Hal ini perlu dilakukan dalam pembelajaran 

matematika. 

3. Pembelajaran matematika juga menekankan pada pola pikir yang deduktif. 

Dalam hal ini, perlu dipilih pendekatan yang cocok dengan kondisi siswa, 

apalagi matematika itu sendiri tersusun secara deduktif aksiomatik.  

4. Pembelajaran matematika menganut kebenaran yang konsisten. 

Kebenaran-kebenaran dalam matematika pada dasarnya merupakan 

kebenaran konsisten, tidak bertentangan antara kebenaran suatu konsep 

dengan yang lain. Suatu pernyataan dianggap benar apabila didasarkan 

pada pernyataan-pernyataan terdahulu yang telah diterima kebenarannya.
6
 

____________ 
 

6
 Nasaruddin, “Karakteristik dan Ruang Lingkup Pembelajaran Matematika di Sekolah,” 

al-Khawarizmi, vol. 2, 2013, h. 65. 
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 Dari uraian tersebut, dapat memberikan gambaran keunikan dari 

karakteristik pembelajaran matematika karena dalam proses kegiatan belajar 

mengajar, seorang guru harus memperhatikan dua dimensi secara bersamaan 

dalam satu kesempatan yakni materi ajar dan peserta didik. Pada kegiatan 

pembelajaran matematika tidak hanya berorientasi pada penguasaan materisaja, 

akan tetapi materi tersebut diposisikan sebagai suatu alat dan sarana bagi siswa 

untuk mencapai standar kompetensi tersebut. Oleh sebab itu, dalam ruang lingkup 

pembelajaran matematika yang harus dipelajari di sekolah disesuaikan dengan 

kompetensi yang harus dicapai oleh siswa. Kemampuan matematika yang dipilih 

dalam standar kompetensi akan dirancang sesuai dengan kemampuan dan 

kebutuhan siswa agar dapat berkembang secara optimal, serta perkembangan 

pendidikan matematika di dunia juga harus diperhatikan agar kemampuan siswa 

juga berkembang sesuai perkembangan sekarang.
7
 

 Kemudian di kalangan siswa, pembelajaran matematika sering dianggap 

sebagai hal yang menakutkan karena menurut siswa materi matematika itu sulit 

untuk dipahami, padahal sejatinya pembelajaran matematika itu dapat 

mengembangkan pola pikir siswa. Banyak faktor yang mempengaruhi anggapan 

siswa, di antaranya pada kegiatan pembelajaran di mana guru yang 

mendominasikan pembelajaran sehingga menyebabkan siswa merasa jenuh 

kemudian menimbulkan rasa malas untuk mendengarkan penjelasan dari guru. 

Kemudian minimnya aspek penunjang dalam pembelajaran matematika, yaitu 

guru masih kurang kreatif dalam penggunaan media dalam pembelajaran 

____________ 
 

7
 Nasaruddin, “Karakteristik dan Ruang Lingkup … h.  68-70. 
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matematika, padahal penggunaan media ini sangat membantu siswa dalam belajar. 

Hal ini menyebabkan siswa menjadi kurang aktif dalam mengikuti kegiatan 

belajar matematika.  

 

B. Model Pembelajaran Auditory, Intellectually, and Repetition (AIR) 

 Model pembelajaran yang efektif untuk digunakan dalam kemampuan 

pemahaman konsep matematis yaitu model pembelajaran Auditory, Intellectually, 

and Repetition (AIR). Model ini merupakan salah satu model pembelajaran 

dengan pendekatan konstruktivisme yang menekankan bahwa dalam belajar 

haruslah memanfaatkan semua alat indra pada siswa, dengan adanya penggunaan 

banyak panca indra yang terlibat maka dapat meningkatkan pemahaman konsep 

siswa. Model pembelajaran ini pun berpusat pada siswa, di mana guru hanya 

sebagai fasilitator dan siswalah yang terlibat aktif. Model pembelajaran AIR ini, 

mirip dengan model pembelajaran Somatic, Auditory, Visualization, and 

Intellection (SAVI) dan Visualization, Auditory, and Kinesthetic (VAK). 

Perbedaannya hanyalah pada repetisi yaitu pengulangan yang bermakna 

mendalam, perluasan, dan pemantapan dengan cara siswa dilatih melalui 

pemberian tugas atau kuis. Dalam model pembelajaran AIR dirancang khusus 

untuk menunjang proses belajar siswa yang berkaitan dengan Auditory, 

Intellectually, dan Repetition sehingga dapat meningkatkan penguasaan dan 

pengetahuan faktual terhadap siswa.
8
 

____________ 
 

8
 Selviani Fitri dan Rukmono Budi U., “Pengaruh Model Pembelajaran …, h. 194. 



22 

 

 
 

 Akan tetapi pada model pembelajaran AIR siswa dapat terlibat aktif dalam 

proses pembelajaran sehingga tercipta proses pembelajaran yang hidup dan tidak 

hanya berpusat pada guru. Selain itu, model pembelajaran AIR menerapkan jika 

belajar harus dengan pengulangan (repetition), karena pengulangan tersebut 

bertujuan untuk lebih mengingat kembali materi pelajaran yang telah diajarkan. 

Dalam aktivitas pembelajaran terutama pelajaran matematika, konsep atau 

materinya bersifat abstrak dan memang tidak dapat dipungkiri bahwa siswa 

mengalami kesulitan dalam memahaminya. Oleh sebab itu, dengan adanya model 

pembelajaran AIR siswa akan lebih mudah dalam mempelajari matematika dan 

siswa juga mampu menerima konsep-konsep matematika sehingga menjadi lebih 

termotivasi. Pada model pembelajaran AIR memperhatikan tiga hal, yaitu:
9
 

1. Auditory (A) 

 Auditory berarti belajar dengan melibatkan pendengaran. Belajar auditory 

adalah belajar dengan berbicara dan mendengar. Pada pembelajaran ini siswa 

belajar dari suara, dialog, menceritakan kepada orang lain sebuah pengalaman, 

belajar, dan berbicara dengan diri sendiri, mengingat bunyi dan irama, 

mendengarkan kaset dan dari mengulang apa yang dibaca dalam hati. Meier 

dalam Selviani menyatakan bahwa auditoris lebih kuat daripada yang kita sadari. 

Telinga terus-menerus menangkap dan menyimpan informasi auditoris, bahkan 

tanpa disadari belajar auditoris merupakan cara belajar standar bagi masyarakat 

dari sejak awal sejarah. Auditory dapat dilakukan melalui diskusi kelas, presentasi 

____________ 
 

9
 Bambang Purnomo, “Pemahaman Konsep Matematis Siswa Melalui Model 

Pembelajaran AIR (Auditory, Intellectually, and Repetition) dan Course Review Horay”, Jurnal 

Ilmiah: Soulmath, vol. 6, no. 1, 2018, h. 4-5. 



23 

 

 
 

kelas, membaca teks dengan keras, dan bahkan bertanya atau menjawab 

pertanyaan.
10

 

 Guru dapat merancang pembelajaran matematika yang menarik dengan 

saluran auditory dengan melakukan tindakan seperti mengajak siswa 

membicarakan materi apa yang sedang dipelajari, dan siswa diminta untuk 

mengungkapkan pendapat atas informasi yang telah didengarkan dari penjelasan 

guru. Mengajak siswa membicarakan apa yang sedang dibicarakan, pelajari, baca 

keras-keras, dan ajak berbicara saat mereka memecahkan masalah, membuat 

model, mengumpulkan informasi, menguasai keterampilan dan lain-lain, sudah 

termasuk dalam pembelajaran auditory.
11

 

2. Intellectually (I) 

 Intelektual berarti menunjukkan apa yang dilakukan siswa dalam berpikir 

secara internal ketika siswa menggunakan kecerdasan untuk merenungkan suatu 

pengalaman, menciptakan hubungan, makna, rencana, dan nilai dari pengalaman 

tersebut. Belajar intelektual adalah bagian untuk merenung, menciptakan, 

memecahkan masalah, dan membangun makna.
12

 Dengan kata lain, intellectually 

dapat dilakukan dengan memecahkan masalah, mencari, menyaring informasi, 

ataupun dengan merumuskan pertanyaan. 

 Intelektualitas adalah sarana penciptaan makna, sarana yang digunakan 

manusia untuk berpikir, menyatukan gagasan, dan menciptakan jaringan saraf. 

____________ 
 

10
 Selviani Fitri dan Rukmono Budi U., “Pengaruh Model Pembelajaran …, h. 95. 

 

11
 Bambang Purnomo, “Pemahaman Konsep Matematis …, h. 4. 

 

12
 Bambang Purnomo, “Pemahaman Konsep Matematis …, h. 5. 
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Proses ini tentu tidak berjalan dengan sendirinya, harus dibantu oleh faktor 

mental, fisik, emosional, dan intuitif. Inilah sarana yang digunakan dalam pikiran 

untuk mengubah pengalaman menjadi suatu pengetahuan, pengetahuan menjadi 

suatu pemahaman, dan pemahaman menjadi suatu kearifan. Menurut Meier, siswa 

haruslah terlibat dalam aktivitas-aktivitas intelektual, seperti memecahkan 

masalah, menganalisis pengalaman, mengerjakan perencanaan strategi, 

menciptakan gagasan kreatif, mencari dan menyaring suatu informasi, 

merumuskan pertanyaan, menciptakan model mental, menerapkan gagasan baru 

dalam pekerjaan, menciptakan makna pribadi, dan meramalkan implikasi suatu 

gagasan.
13

 

3. Repetition (R)  

 Huda dalam Selviani, menyatakan bahwa “repetisi bermakna pengulangan. 

Dalam konteks pembelajaran, pengulangan ini merujuk pada pendalaman, 

perluasan, dan pemantapan siswa dengan cara memberinya tugas atau kuis”. 

Repetition dapat dilakukan dengan pemberian pengulangan berupa kuis, 

pemberian tugas, atau pekerjaan rumah.
14

 

 Jika guru menjelaskan suatu unit pelajaran, ia harus mengulanginya dalam 

beberapa kali kesempatan. Ingatan siswa tidak selalu stabil, tidak jarang siswa 

mudah lupa dengan materi yang telah dipelajari. Untuk itulah guru perlu 

membantu mereka dengan mengulangi pelajaran yang sedang atau sudah 

____________ 
 

13
 Elma Agustina, “Penerapan Model Pembelajaran Auditory, Intellectually, and 

Repetition (AIR) dengan Pendekatan Lesson Study terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematis Siswa MTsN 1 Lampung Selatan”, Skripsi, 2017, h. 16. 
 

14
 Selviani Fitri dan Rukmono Budi U., “Pengaruuh Model Pembelajaran …, h. 195. 
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dijelaskan. Pelajaran yang diulang akan memberi tanggapan yang jelas dan tidak 

mudah untuk dilupakan, sehingga siswa bisa dengan mudah memecahkan 

masalah. Teori Ausubel menyatakan bahwa belajar bermakna dan pentingnya 

pengulangan sebelum belajar dimulai. Ia membedakan antara belajar menemukan 

dengan belajar menerima. Pada belajar menerima siswa hanya menerima, jadi 

tinggal menghafalkan saja, akan tetapi pada belajar menemukan siswa lebih 

cenderung akan menemukan konsep, tidak hanya menerima materi dengan begitu 

saja. Selain itu, untuk dapat membedakan antara belajar menghafal dengan belajar 

bermakna, pada belajar menghafal siswa hanya menghafalkan materi yang sudah 

diperolehnya tanpa memahami materi tersebut. Ketika siswa hanya menghafalkan 

materi, ia hanya bisa mengingat materi tersebut pada waktu itu saja, kemudian 

setelah pembelajaran selesai materi yang telah dipelajari akan mudah terlupakan. 

Pada belajar bermakna materi yang diperoleh dikembangkan dengan keadaan 

lainnya sehingga siswa belajarnya lebih mengerti.
15

 

 Adapun langkah-langkah dalam model pembelajaran Auditory, 

Intellectually, Repetition (AIR) menurut Meirawati dalam Irmayanti yaitu:
16

 

1. Tahap auditory 

a. Guru membagikan siswa menjadi beberapa kelompok kecil. 

b. Guru memberikan LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik) kepada siswa 

untuk dikerjakan secara berkelompok. 

____________ 
 

15
 Elma Agustina, “Penerapan Model Pembelajaran …, h. 16-17. 

 

16
 Irmayanti, “Pengaruh Model Pembelajaran Auditory, Intellectually, Repetition (AIR) 

terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika dan Self Efficacy Siswa”, Jurnal 

Pendidikan Matematika, vol. 8, no. 2, 2019, h. 136. 
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c. Guru bertanya kepada siswa terkait proses pembelajaran yang 

berlangsung 

2. Tahap intellectually 

a. Guru membimbing kelompok belajar siswa untuk berdiskusi dengan 

rekan dalam satu kelompok sehingga dapat menyelesaikan LKPD. 

b. Guru memberi kesempatan kepada beberapa kelompok lain untuk 

mempresentasikan hasil kerja kelompoknya. 

c. Guru memberikan kesempatan kepada kelompok lain untuk bertanya 

dan mengemukakan pendapat. 

3. Tahap repetition 

a. Memberikan latihan soal kepada siswa untuk diselesaikan secara 

individu. 

b. Dengan diarahkan guru, siswa dapat membuat kesimpulan secara lisan 

tentang materi yang telah dibahas. 

c. Guru memberikan pekerjaan rumah sebagai tugas tambahan untuk 

siswa agar dapat lebih memahami mendalam materi yang telah 

dipelajari. 

 Setiap model pembelajaran memiliki kelebihan dan kekurangannya. 

Adapun yang menjadi kelebihan dari model pembelajaran auditory, intellectually, 

dan repetition adalah sebagai berikut: 

1. Melatih pendengaran dan keberanian siswa untuk mengungkapkan 

pendapat (auditory). 

2. Melatih siswa dalam memecahkan masalah secara kreatif (intellectually). 
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3. Melatih siswa untuk mengingat kembali materi yang telah dipelajari 

(repetition). 

4. Siswa menjadi lebih aktif dan kreatif dalam pembelajaran serta sering 

mengekspresikan idenya. 

5. Siswa memiliki lebih banyak dalam memanfaatkan pengetahuan dan 

keterampilan secara komprehensif. 

6. Siswa dengan kemampuan rendah dapat merespon permasalahan dengan 

cara mereka sendiri.
17

 

 Sedangkan yang menjadi kelemahan atau kekurangan dari model 

pembelajaran Auditory, Intellectually, and Repetition (AIR) adalah sebagai 

berikut: 

1. Membuat dan menyiapkan masalah yang bermakna bagi siswa bukanlah 

pekerjaan mudah. Upaya memperkecilnya guru harus mempunyai 

persiapan yang lebih matang sehingga menemukan masalah tersebut. 

2. Mengemukakan masalah yang langsung dapat dipahami siswa sangat sulit 

sehingga banyak siswa yang mengalami kesulitan bagaimana merespon 

permasalahan yang diberikan. 

3. Siswa dengan kemampuan tinggi bisa merasa ragu atau mencemaskan 

jawaban dari mereka sendiri. 

 Berdasarkan kelebihan dan kekurangan dalam model pembelajaran AIR 

ini, guru dapat meningkatkan kualitas pembelajarannya agar kelebihan dalam 

model pembelajaran ini tercapai dengan dukungan media pembelajaran seperti 

____________ 
 

17
 Elma Agustina, “Penerapan Model Pembelajaran …, h. 19-20. 
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powerpoint, gambar-gambar, alat peraga, dan lain-lain. Akan tetapi penggunaan 

media pembelajaran yang digunakan harus bisa menarik siswa untuk melihat apa 

yang disampaikan oleh guru, jika penggunaan media tidak cukup menarik siswa 

akan merasa bosan untuk melihatnya. Kemudian dalam model pembelajaran AIR, 

guru harus membuat dan menyiapkan suatu permasalahan yang bermakna bagi 

siswa sesuai dengan karakteristik semua siswa dalam kelas secara umum. Hal 

tersebut ditujukan untuk menciptakan suasana homogen di mana siswa dengan 

kemampuan tinggi dan rendah dapat bekerja sama dan berkolaborasi. Dalam hal 

ini, siswa diberikan kesempatan yang lebih banyak dalam memanfaatkan 

pengetahuan dan keterampilan pada siswa serta guru juga harus memberikan 

waktu dan ruang yang cukup buat siswa agar dapat berpartisipasi aktif untuk 

mengemukakan idenya. Untuk itu, siswa tidak diberi batasan untuk bekerjasama 

atau secara individu ketika mencari permasalahan dalam proses belajar mengajar, 

akan tetapi dalam uji hasil belajar siswa harus melakukannya secara individu 

sesuai bentuk tes yang diberikan.  

 

C. Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 

 Dalam kemampuan pemahaman matematis perlu diketahui terlebih dahulu 

pengertian dari kata pemahaman. Pemahaman dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (KBBI) berasal dari kata “paham” yang artinya pandai dan mengerti 

benar tentang suatu hal. Ruseffendi menjelaskan bahwa ada 3 macam pemahaman 
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yaitu pengubahan (translation), pemberian arti (interpretation) dan pembuatan 

ekstrapolasi.
18

 

 Pemahaman juga merupakan suatu istilah dari understanding yang 

diartikan sebagai penjelasan arti dari suatu materi yang dipelajari. Sehingga 

pemahaman merupakan suatu proses yang terdiri dari kemampuan untuk 

menerangkan dan menginterpretasikan sesuatu, mampu memberikan gambaran, 

contoh, dan penjelasan yang memadai dan lebih luas, serta mampu memberikan 

uraian dan penjelasan yang lebih kreatif.
18

 Hal ini berarti pemahaman dapat 

dikatakan suatu aspek yang tidak terlepas dalam kegiatan belajar, karena pasti 

akan adanya hubungan-hubungan antar suatu bagian dengan keseluruhan. Sesuai 

dengan Mastie dan Johnson, pemahaman terjadi ketika mampu mengenali, 

menjelaskan dan menginterpretasikan suatu masalah.
19

 

 Adapun jenis dan tingkat pemahaman yang dikemukakan oleh Sumarmo 

bahwa ada empat tingkat pemahaman yaitu pemahaman mekanikal, pemahaman 

induktif, pemahaman relasional, dan pemahaman intuitif. Dikatakan pemahaman 

mekanikal apabila dapat mengingat dan menerapkan suatu konsep secara benar. 

Untuk pemahaman induktif, apabila menunjukkan konsep itu berlaku dalam kasus 

yang sederhana dan yakin bahwa konsep itu berlaku dalam kasus serupa. 

____________ 
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 Putri Fitriasari, “Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Mahasiswa PGSD pada 

Materi Geometri Dasar”, Jurnal Inovasi Pendidikan Matematika, vol. 2, no. 1, 2019, h. 88. 
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 Siti Mawaddah dan Ratih M., “Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Siswa 

SMP dalam Pembelajaran Menggunakan Model Penemuan Terbimbing (Discovery Learning)”, 

EDU-MAT Jurnal Pendidikan Matematika, vol. 4, no. 1, 2016, h. 77.  
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 Lely Lailatus Syarifah, “Analisis Kemampuan Pemahaman Matematis pada Mata 

Kuliah Pembelajaran Matematika SMA II”, Jurnal Penelitian Dan Pendidikan Matematika, vol. 

10, no. 2, 2017, h. 6. 
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Sedangkan dikatakan pemahaman rasional, jika dapat membuktikan 

kebenarannya. Kemudian pemahaman intuitif tersebut apabila yakin akan 

kebenaran konsep tersebut tanpa ada keraguan.
20

 Sama halnya seperti yang 

dikemukakan oleh Skemp yang bahwa terdapat dua jenis pemahaman, di 

antaranya pemahaman instrumental yaitu kemampuan siswa dalam menghafal 

suatu pengetahuan secara terpisah atau menerapkan sesuatu dalam perhitungan 

rutin atau sederhana dan mengerjakan suatu perhitungan dengan algoritma, dan 

pemahaman relasional yaitu kemampuan siswa dalam mengaitkan suatu hal 

dengan hal lain secara benar dan menyadari langkah prosedur yang dilakukan.
21

 

 Pemahaman yang diperoleh ketika belajar matematika dengan pemahaman 

yang didapat sendiri dapat menumbuhkan kemampuan pemahaman matematis dan 

gagasan-gagasan matematis seperti: menafsirkan (interpreting), memberikan 

contoh (exemplifying), mengklasifikasikan (classifying), merangkum 

(summarizing), pendugaan (inferring), membandingkan (comparing), dan 

menjelaskan (explaining). Dalam berpikir matematis atau gagasan ini diperlukan 

untuk memperoleh manfaat dalam belajar matematika di kehidupan sehari-hari, 

sekaligus juga dapat meningkatkan kemampuan pemahaman matematis lainnya 

sehingga secara terus menerus dapat menyelesaikan pemecahan masalah dengan 

sendirinya.
22

 

____________ 
20

 Ai Mulyani, “Analisis Kemampuan Pemahaman Matematis Siswa SMP pada Materi 

Bentuk Aljabar”, Jurnal Pendidikan Matematika, vol. 7, no. 2, 2018, h. 252. 
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Kemampuan Pemahaman Siswa, Jurnal SP, vol. 1, no. 3, 2017, h. 274. 
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 Pemahaman matematis merupakan landasan penting untuk berpikir dalam 

menyelesaikan persoalan-persoalan matematika maupun masalah kehidupan 

nyata. Selain itu kemampuan pemahaman matematis sangat mendukung pada 

pengembangan kemampuan matematis lainnya, yaitu pemahaman konsep, 

komunikasi, pemecahan masalah, penalaran, koneksi, representasi, berpikir kritis, 

dan berpikir kreatif matematis serta kemampuan matematis lainya.
23

 Untuk 

mengembangkan kemampuan-kemampuan tersebut, diperlukan suatu proses 

pembelajaran secara terus-menerus dan simultan. Secara umum indikator 

pemahaman matematika meliputi: mengenal, memahami, dan menerapkan 

konsep, prosedur, prinsip, dan ide matematika.
24

 

 Adapun proses pemahaman matematis dalam suatu kegiatan belajar-

mengajar dapat digambarkan seperti berikut: 

1. Dapat menangkap ide yang telah dipelajari hanya dengan pengamatan 

yang dilakukan. Hal-hal yang diamati dapat bersumber dari proses yang 

dilakukan sendiri maupun dari apa yang ditunjukkan oleh orang lain. 

2. Dapat mengkonstruksi pengetahuan yang baru dengan pengetahuan yang 

telah ada sebelumnya. 

3. Mengorganisasikan kembali pengetahuan yang telah terbentuk dengan cara 

mengkoneksikan pengetahuan yang lama dengan pengetahuan yang baru 

sehingga dapat dibentuk dan disusun ulang agar memperoleh hasil dari 

modifikasi yang dilakukan. 

____________ 
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4. Membangun pemahaman pada setiap kegiatan belajar-mengajar supaya 

memperluas pengetahuan matematika yang dimiliki. 

 Pentingnya kemampuan pemahaman matematis dalam pembelajaran 

matematika sama halnya yang dikemukakan oleh NCTM yang bahwa kemampuan 

pemahaman matematis merupakan hal yang penting dalam prinsip pembelajaran 

matematika. Abdullah juga mengungkapkan bahwa pemahaman dalam 

matematika merupakan komponen dasar. Kemampuan pemahaman juga harus 

dimiliki oleh siswa karena segala hal yang berhubungan dengan belajar akan 

membutuhkan pemahaman dan pemaknaan terhadap materi. Apabila materi awal 

tidak dapat dipahami oleh siswa, maka muncullah kesulitan yang akan dihadapi 

siswa dalam memahami materi baru sehingga ketidakpahaman tersebut akan 

terjadi seterusnya.
25

 Oleh karena itu kemampuan pemahaman dijadikan sebagai 

dasar untuk melakukan pengukuran sejauh mana materi yang dipelajari telah 

dicapai sesuai dengan visi dari pembelajaran matematika, salah satunya 

kemampuan pemahaman konsep matematis. 

 Pemahaman konsep matematis merupakan salah satu kecakapan matematis 

yang harus dikuasai siswa dalam pembelajaran matematika. Sehingga kemampuan 

pemahaman konsep matematis diartikan sebagai kemampuan siswa untuk 

memahami konsep-konsep dalam bahasa mereka sendiri dan saling berhubungan 

antara konsep satu sama lain dalam kehidupan sehari-hari.
26

 Oleh sebab itu, 

kemampuan dalam belajar yang mendasar adalah dengan memahami konsepnya 

____________ 
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terlebih dahulu agar siswa dengan mudah menerapkan setiap konsep-konsep yang 

ada dalam pembelajaran matematika, akan tetapi hal tersebut tidak dilakukan oleh 

siswa karena siswa lebih cenderung untuk menghafalkannya, sehingga siswa 

menjadi kesulitan dalam mempelajarinya. 

 Seperti yang dikemukakan oleh Hardiyanti, kesulitan siswa dalam 

mempelajari matematika dikarenakan siswa tidak membangun sendiri tentang 

pengetahuan konsep-konsep matematika melainkan cenderung menghafalkan 

konsep-konsep matematika tanpa mengetahui makna yang terkandung pada 

konsep tersebut. Oleh sebab itu saat siswa menyelesaikan masalah matematika 

siswa sering melakukan kesalahan dan tidak menemukan solusi penyelesaian 

masalahnya.
27

 

 Untuk itu siswa harus dapat memahami konsep dalam belajar matematika, 

karena dengan memahami konsep mempermudah siswa itu sendiri, di mana siswa 

dengan cepat dan tepat dalam mengerjakan soal-soal matematika serta teliti. Hal 

lainnya siswa mampu mengaplikasi pembelajaran matematika ke dalam 

kehidupan sehari-hari, serta dengan belajar memahami konsep siswa akan dapat 

membedakan contoh dan bukan contoh pada suatu konsep.  

 Menurut Permendikbud Nomor 58 tahun 2014 menjelaskan bahwa tujuan 

mempelajari matematika salah satunya yaitu memahami konsep matematika 

sehingga siswa mampu menjelaskan keterkaitan antar konsep dan menggunakan 

konsep maupun algoritma secara luwes, efisien, dan tepat dalam memecahkan 

____________ 
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 Junitasari dan Fanny Hayati, ”Analisis Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 

Siswa SMP pada Materi Kubus dan Balok”, Mathematics Education Journal, vol. 2, no. 1, 2019, 
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masalah.
28

 Dengan adanya pemahaman konsep matematika yang baik akan 

meningkatkan keterampilan dalam memecahkan permasalahan dalam matematika, 

sehingga siswa dengan mudahnya menyelesaikan setiap persoalan yang diberikan. 

Hal tersebut juga menjadi bagian yang paling penting dalam pembelajaran 

matematika, karena sejalan dengan salah satu tujuan pendidikan itu sendiri. 

 Dalam pemahaman konsep matematis, ada beberapa indikator yang harus 

dimiliki oleh siswa agar mencapai tujuan pembelajaran yang bagus terhadap suatu 

materi. Untuk itu, siswa dibelajarkan untuk dapat menguasai indikator-indikator 

tersebut. Adapun indikator yang diambil oleh peneliti yaitu indikator yang telah 

dikemukakan oleh Utomo, di antaranya: 

1. Menyatakan ulang konsep 

Dalam menyatakan ulang konsep ini, siswa mampu menyebutkan definisi 

berdasarkan konsep esensial yang dimiliki sebuah objek. Dengan kata lain, 

siswa harus mampu mengungkapkan kembali konsep materi yang telah 

dipelajari, baik secara lisan maupun tulisan.  

2. Mengklasifikasikan objek menurut sifat tertentu (sesuai dengan 

konsepnya) 

Siswa mampu menganalisis suatu objek dan mengklasifikasikannya atau 

mengelompokkan objek menurut sifat-sifat atau ciri-ciri tertentu yang 

terdapat dalam materi sesuai menurut jenisnya. 

3. Memberikan contoh dan bukan contoh dari suatu konsep 

____________ 
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Siswa mampu memberikan contoh lain dari sebuah objek dan dapat 

membedakan contoh dan bukan contoh dari suatu materi yang telah 

dipelajari baik secara lisan maupun tulisan.  

4. Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis 

Siswa mampu menyatakan suatu objek dengan berbagai bentuk 

representasi atau dengan kata lain siswa mampu memaparkan konsep yang 

bersifat matematis secara berurutan dengan cara menyajikan suatu 

permasalahan dalam bentuk tabel, grafik, diagram, model matematika, dan 

lain sebagainya.  

5. Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup dari suatu konsep 

Siswa mampu mengkaji mana syarat perlu dan syarat cukup yang terkait 

dengan suatu konsep materi. Misal, dalam menentukan suatu pembuktian 

dari suatu soal yang diberikan. 

6. Menggunakan dan memanfaatkan serta memilih prosedur atau operasi 

tertentu 

Siswa mampu menyelesaikan soal atau permasalahan yang tepat dan 

sesuai dengan prosedur. 

7. Mengaplikasikan konsep atau algoritma pada pemecahan masalah 

Siswa mampu menggunakan konsep dan prosedur untuk menyelesaikan 

soal atau permasalahan yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. 

Misal, siswa mampu menerapkan kembali materi yang telah dipelajari ke 

dalam materi selanjutnya.
29

 

____________ 
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 Pemahaman konsep juga diartikan sebagai penyerapan arti suatu materi 

bahan yang dipelajari. Untuk memahami suatu objek secara mendalam, seseorang 

harus mengetahui: 1) objek itu sendiri; 2) relasinya dengan objek lain yang 

sejenis; 3) relasinya dengan objek lain yang tidak sejenis; 4) relasi-dual dengan 

objek lainnya yang sejenis; dan 5) relasi dengan objek dalam teori lainnya. Dalam 

pemahaman konsep juga menjadi hal yang dasar dari pemahaman prinsip dan 

teori-teori, sehingga untuk memahami prinsip dan teori terlebih dahulu siswa 

harus memahami konsep-konsep yang menyusun prinsip dan teori tersebut, karena 

itu merupakan suatu hal yang sangat fatal apabila tidak memahami konsep-konsep 

matematika.
30

 

 Dari hasil observasi yang telah dilakukan oleh Tristi pada siswa SMP, ada 

beberapa faktor yang ditemukan penyebab rendahnya pemahaman konsep 

matematis siswa di mana guru menyampaikan konsep matematika dengan metode 

konvensional, dan guru belum melibatkan siswa dalam proses berpikir untuk 

menemukan konsep. Dalam proses pembelajaran matematika, guru belum 

berorientasi pada siswa, guru masih memberikan konsep matematika yang telah 

ada tanpa membangun stimulus pada siswa untuk dapat menemukan ide-ide dalam 

kegiatan penemuan konsep. Sehingga yang terjadi adalah siswa hanya dapat 

mengerjakan soal tanpa mengerti untuk apa soal tersebut dalam kehidupan sehari-

hari. kemudian hal lain yang terjadi siswa tidak dapat menggunakan konsep 

tersebut pada situasi yang berbeda karena terbiasa dengan menghafalkan rumus 
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atau konsep. Pada akhirnya menimbulkan pola pikir yang terus berulang tanpa 

proses analisis terlebih dahulu.
31

 

 Pentingnya pemahaman konsep tidak sejalan dengan kualitas kemampuan 

pemahaman konsep yang sesungguhnya. Hal ini ditunjukkan dari hasil prestasi 

matematika siswa Indonesia yang masih tergolong rendah. Trends in International 

Mathematics and Science Study (TIMSS) sebagai suatu studi internasional dalam 

bidang matematika dan sains yang dilaksanakan untuk mengetahui dan 

mendapatkan informasi mengenai pencapaian prestasi matematika dan sains di 

negara-negara peserta melaporkan di tahun 2015, skor rata-rata prestasi 

matematika menduduki peringkat 45 dari 50 negara peserta. PISA yang 

merupakan suatu bentuk evaluasi kemampuan dan pengetahuan dalam bidang 

matematika, sains, dan bahasa pada tahun 2015, rangking Indonesia untuk 

matematika adalah 64 dari 70 negara. Hasil studi TIMSS dan PISA menunjukkan 

rendahnya kemampuan siswa di Indonesia dalam penguasaan pengetahuan konsep 

siswa di salah satu sekolah tergolong rendah. Rendahnya kemampuan pemahaman 

konsep matematis siswa bisa disebabkan oleh beberapa faktor baik faktor 

eksternal yaitu guru maupun faktor internal yaitu siswa.
32

 Faktor eksternal ini 

berasal dari luar diri siswa, seperti melakukan metode dan strategi pada saat 

pembelajaran. Sedangkan faktor internal itu berasal dari dalam diri siswa, seperti 

sikap dan emosi terhadap matematika. 

____________ 
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 Dari beberapa fakta yang dikemukakan pastinya siswa masih belum pada 

tingkat yang memuaskan di mana siswa masih kurang akan pemahaman konsep 

matematis. Apalagi siswa masih sulit pada pemahaman konsep dalam pemecahan 

masalah, dapat disimpulkan dari pendapat yang disebutkan di atas bahwa ada 

masalah yang membuat siswa tersebut sulit untuk memahami pemahaman konsep 

ini, di antaranya siswa enggan untuk memahami pemahaman konsep pada saat 

proses belajar mengajar, siswa susah menangkap setiap perlakuan dalam 

pembelajaran, siswa membenci pembelajaran matematika sehingga siswa tidak 

ingin untuk belajar matematika, serta ada kemungkinan dari pada metode 

pembelajaran yang diterapkan oleh guru. Hal tersebut pastinya membuat siswa 

sulit, oleh karena itu guru harus mampu memilih metode belajar yang pas untuk 

materi yang sesuai dan soal-soal yang diberikan oleh guru mampu untuk 

membangun pemahaman konsep matematis siswa. 

 Siswa dikatakan telah mampu memahami pemahaman konsep matematis 

apabila siswa mampu mengemukakan kembali ilmu yang diperoleh baik dalam 

ucapan maupun tulisan kepada siswa lain sehingga siswa tersebut paham atau 

mengerti dengan benar apa yang dijelaskan. Oleh karena itu, agar siswa benar-

benar akan paham dengan pemahaman konsep maka guru harus dapat memilih 

metode belajar yang tepat dan efisien, serta guru harus sabar dalam menghadapi 

sikap siswa ditambah siswa yang sulit dalam memahami materi tanpa harus 

melakukan tekanan kepada siswa tersebut.  

D. Hubungan Model pembelajaran Auditory, Intellectually, and Repetition 

(AIR) dengan Kemampuan Pemahaman Konsep 
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 Kemampuan pemahaman konsep matematis tidak hanya siswa dapat 

menyatakan ide melalui tulisan, akan tetapi siswa juga harus mampu menjelaskan, 

menggambarkan, mendengar, menanyakan, serta menerapkan apa yang telah 

dipelajari dalam proses pembelajaran. Kemampuan pemahaman konsep itu sendiri 

sangat penting untuk dimiliki oleh siswa, karena konsep-konsep dalam 

matematika memiliki keterkaitan satu dengan yang lainnya. Saling keterkaitannya 

antar konsep materi satu dengan materi yang lain menyebabkan siswa harus 

mampu memahami konsep.  

 Menyadari kenyataan di lapangan bahwa kemampuan pemahaman konsep 

yang masih tergolong rendah maka suatu teknik pembelajaran harus mampu 

memberikan rangsangan kepada siswa agar siswa menjadi aktif. karena dengan 

siswa yang aktif akan mampu menyatakan ulang suatu konsep, 

mengklasifikasikan objek menurut sifat tertentu sesuai dengan konsepnya, 

memberikan contoh dan bukan contoh dari suatu konsep, menyajikan konsep 

dalam berbagai bentuk representasi matematis, mengembangkan syarat perlu atau 

syarat cukup dari suatu konsep, menggunakan dan memanfaatkan serta memilih 

prosedur atau operasi tertentu, serta mengaplikasikan konsep atau algoritma pada 

pemecahan masalah.
33

 Hal-hal tersebut merupakan suatu indikator dalam 

kemampuan pemahaman konsep. Apabila siswa mampu melakukan semua 

indikator tersebut, berarti siswa telah memiliki kemampuan pemahaman konsep.  

 Jika berpedoman pada pentingnya kemampuan pemahaman konsep, 

tentunya guru harus mampu melakukan suatu inovasi yang baru. Inovasi baru 

____________ 
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inilah yang nantinya dapat mengatasi permasalahan-permasalahan tersebut. Di 

mana semua itu sangat berkaitan dengan model pembelajaran Auditory, 

Intellectually, and Repetition (AIR), yaitu pembelajaran yang melibatkan semua 

panca indera yang dimiliki siswa dalam pembelajaran dengan cara menyimak, 

menanyakan, presentasi, argumentasi, menanggapi, mengemukakan pendapat 

serta dengan adanya pengulangan dalam model ini, sehingga dapat meningkatkan 

pemahaman konsep siswa agar lebih aktif dalam belajar.
34

 Dengan menggunakan 

model pembelajaran AIR proses pembelajaran menjadi lebih menarik sehingga 

siswa akan lebih semangat dan termotivasi dalam kegiatan belajar mengajar serta 

siswa juga menjadi lebih aktif dan kreatif, hal ini yang membuat siswa mampu 

dalam meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis. 

 Pembelajaran akan memberi hasil belajar yang baik apabila model 

pembelajarannya bersifat Auditory, Intellectually, and Repetition (AIR), karena 

model pembelajaran AIR ialah suatu model pembelajaran yang menekankan pada 

kegiatan belajar siswa dalam proses pembelajaran, pada saat siswa mendengarkan 

penjelasan dari guru, siswa juga dapat menggunakan intelektualnya dalam 

memecahkan masalah serta pada repitisi ini yang merupakan suatu pengulangan 

berupa tugas individu atau latihan.
35

 

 

E. Materi Pembelajaran 

____________ 
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 Materi pembelajaran dalam penelitian ini adalah materi aljabar. Aljabar 

adalah bagian dari ilmu matematika yang meliputi teori bilangan, geometri, dan 

analisis penyelesaiannya. secara harfiah, aljabar berasal dari bahasa Arab yaitu 

“al-jabr”. Ilmu ini dibuat oleh Muhammad ibn Musa Al-Khawarizmi dalam 

bukunya mengenai konsep dan bentuk aljabar ditulis sekitar tahun 820, yang 

merupakan seorang matematikawan, astronomer, dan geograf. 
36

 

 Bentuk aljabar itu sendiri merupakan salah satu bentuk operasi yang terdiri 

dari satu atau beberapa suku yang melibatkan peubah atau variabel. Adapun 

dalam bentuk aljabar adanya unsur-unsur bentuk aljabar yaitu suku, koefisien, 

variabel, dan konstanta. Bentuk aljabar juga dapat dimanfaatkan ke dalam 

kehidupan sehari-hari. 

         

 

 

 

 

 Variabel (peubah) adalah suatu simbol atau huruf yang digunakan untuk 

menggantikan suatu nilai yang bersifat tidak tetap (berubah-ubah tergantung 

persamaan yang memuatnya). Variabel dapat disimbolkan dengan huruf latin (a, 

A, b, B, c, C, d, dan seterusnya). Koefisien adalah nilai yang digunakan untuk 

mengalikan suatu variabel. Jika nilai koefisien adalah 1, maka boleh tidak 

dituliskan. Konstanta adalah suatu nilai yang bersifat tetap pada suatu bentuk 

____________ 
 
36

 Eka Silviana, dkk., Matematika Kumpulan Soal Cerita Aljabar dan Pembahasannya 

SMP/MTs, (Malang: Ahlimedia Press. 2020), h. 1. 
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aljabar. Ciri-ciri yang paling umum suatu konstanta yaitu tidak berikatan dengan 

suatu variabel.
37

   

 Suku pada bentuk aljabar adalah total elemen yag dimuat oleh suatu 

bentuk aljabar. Suku digunakan untuk mempermudah dalam mengkomunikasikan 

bentuk aljabar dalam bahasa. Adapun macam-macam bentuk aljabar berdasarkan 

suku, yaitu: 

1. Bentuk aljabar yang terdiri dari satu suku disebut monomial, contoh:       

2. Bentuk aljabar yang terdiri dari dua suku disebut binomial, contoh:      

dan     

3. Bentuk aljabar yang terdiri dari tiga suku disebut trinomial, contoh: 

        

4. Jika bentuk aljabar yang lebih dari tiga suku disebut polinomial (suku 

banyak), contoh:               

 Dalam bentuk aljabar juga ada istilah suku sejenis dan suku tidak sejenis, 

berikut penjelasannya. 

 

Tabel 2.1 Bentuk Aljabar Suku Sejenis dan Suku Tidak Sejenis 

No. Suku Jenis suku Penjelasan 

1           Sejenis 

Karena ketiga suku tersebut 

memiliki variabel yang sama yaitu 

x 

2       Tidak sejenis 

Karena kedua suku hanya 

memiliki pangkat yang sama tapi 

variabel yang berbeda 

3        Sejenis  
Karena memiliki variabel dan 

pangkat yang sama yaitu    

4        Tidak sejenis 
Karena hanya variabel yang sama 

tapi tidak dengan pangkatnya 

____________ 
 
37

 Eka Silviana, dkk., Matematika Kumpulan Soal … h. 2. 
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 Sehingga dapat disimpulkan untuk suku sejenis adalah suku yang memiliki 

variabel dan pangkat dari variabel yang sama. Sedangkan suku tidak sejenis 

adalah suku yang memiliki variabel yang berbeda dan pangkat variabel yang 

berbeda. Dalam bentuk aljabar terdapat beberapa operasi hitung yakni 

penjumlahan dan pengurangan bentuk aljabar, serta perkalian dan pembagian 

bentuk aljabar. Bentuk aljabar yang dapat dijumlahkan atau dikurangkan yaitu 

hanya pada bentuk aljabar yang memiliki suku yang sama. Dalam penjumlahan 

dan pengurangan yang dijumlah ataupun dikurangkan adalah koefisiennya dalam 

suku yang sama. Berbeda pada operasi perkalian dan pembagian, di mana variabel 

yang berbeda dapat dikalikan atau dibagi. Adapun sifat-sifat operasi hitung dalam 

penjumlahan dan perkalian yang berlaku pada bilangan bulat juga berlaku pada 

bentuk aljabar, di antaranya: 

 Sifat komutatif 

        dengan   dan   anggota bilangan real 

        dengan   dan   bilangan real 

 Sifat asosiatif 

                dengan      dan   bilangan real 

                dengan      dan   bilangan real 

 Sifat distributif 

             dengan      dan   bilangan real 

             dengan    , dan   bilangan real
38

 

____________ 
 
38

  Eka Silviana, dkk., Matematika Kumpulan Soal … h. 4. 
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 Akan tetapi sifat tersebut tidak berlaku untuk operasi hitung pengurangan 

dan pembagian, karena         dan   
 

 
 

 

 
   juga berlaku untuk sifat 

kedua. Untuk langkah-langkah dalam melakukan penjumlahan dan pengurangan 

bentuk aljabar yaitu dengan menambahkan atau mengurangkan koefisien suku 

yang sejenis (variabel sama).  Pada operasi perkalian juga berlaku: 

 Perkalian antara konstanta dengan bentuk aljabar 

           

                

Ket :       = konstanta 

     = variabel 

 Perkalian satu suku dengan dua suku 

                   

 Ket :       = suatu bilangan 

     ,   = variabel 

 Perkalian antara dua bentuk aljabar 

                                 

                 

                   

Ket :         = suatu bilangan atau koefisien atau konstanta 

     = variabel 

 Perkalian dua suku dengan tiga suku 

                                          

                        

Ket :          dan   adalah suatu bilangan atau koefisien atau 

konstanta 

     dan   = variabel 
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 Kemudian pada operasi pembagian, hasil bagi dua bentuk aljabar dapat 

diperoleh dengan menentukan terlebih dahulu faktor sekutu masing-masing 

bentuk aljabar lalu melakukan pembagian pada pembilang dan penyebutnya. 

Berikut salah satu contoh dalam bentuk aljabar. 

 

 

 

 

 

 

 

 

F. Tinjauan Materi terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep  

 Pada kemampuan pemahaman konsep matematis siswa ada beberapa 

indikator. Setiap indikator yang diambil dalam penelitian dapat dibuat soal tes 

untuk siswa nantinya agar peneliti dengan mudah mengukur kemampuan 

pemahaman konsep tersebut dari materi matematika. Berikut contoh soal yang 

akan diberikan peneliti kepada siswa MTs sesuai dengan indikator tersebut. 

Tabel 2.2 Contoh Soal Sesuai dengan Indikator Kemampuan Pemahaman 

Konsep Matematis Siswa 

Indikator Contoh Soal 

1 Menyatakan ulang 

suatu konsep 

Apakah yang dimaksud 

dengan: 

● Aljabar 

● Suku 

● Variabel 

● Koefisien  

Dikatakan 

menyatakan ulang 

suatu konsep, 

apabila siswa dapat 

menjelaskan secara 

lisan maupun 

tulisan makna atau 

Contoh: 

Sebidang tanah berbentuk persegi panjang dengan panjang adalah 7 m lebih dari 

lebarnya. Jika lebarnya adalah   m, maka luas tanah tersebut adalah … 

Jawab: 

Diketahui: Lebar =   m 

      Panjang =       m  

Ditanya : luas tanah? 

Luas persegi panjang = panjang × lebar 

Luas tanah              

             

              

Jadi, luas tanah tersebut adalah           . 
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● Konstanta 

Jawab: 

● Aljabar adalah suatu 

bentuk matematika yang 

dalam penyajiannya 

memuat huruf-huruf 

untuk mewakili bilangan 

yang belum diketahui. 

● Suku adalah jumlah 

elemen yang dimuat 

dalam suatu bentuk 

aljabar, termasuk 

variabel beserta 

koefisiennya ataupun 

konstanta pada bentuk 

aljabar yang dipisahkan 

oleh operasi jumlah atau 

selisih. 

● Variabel adalah suatu 

simbol atau huruf yang 

digunakan untuk 

menggantikan suatu nilai 

yang bersifat tidak tetap. 

● Koefisien adalah nilai 

yang digunakan untuk 

mengalikan suatu 

variabel.  

● Konstanta adalah suatu 

nilai yang bersifat tetap 

pada suatu bentuk 

aljabar. 

definisi dari 

pengertian tersebut 

2 Mengklasifikasikan 

objek menurut sifat 

tertentu sesuai 

dengan konsepnya 

Ibu memiliki 600 koin 

kepada ketiga anaknya. 

Anak ketiga diberi 35 koin 

lebih banyak dari anak 

kedua. Anak pertama 

mendapatkan tiga kali dari 

anak ketiga. Banyak koin 

Siswa mampu 

mengklasifikasikan 

objek tersebut 

dengan 

memisalkan objek 

tersebut ke dalam 

model matematika 
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4 Menyajikan konsep 

dalam berbagai 

bentuk representasi 

matematis 

yang diterima anak kedua 

adalah … 

Jawab: 

Misal: koin yang diterima 

anak kedua  =   

Diketahui: jumlah koin = 

600  

Koin anak ketiga =      
Koin anak pertama = 

               
Ditanya: berapa banyak 

koin anak kedua? 

                 
     

           

           

       

  
   

 
 

     
Jadi, jumlah koin yang 

didapatkan oleh anak kedua 

adalah 92 koin. 

Siswa mampu 

membuat 

permasalahan 

tersebut ke dalam 

model matematika 

sehingga siswa 

mudah dalam 

menyelesaikannya 

5 Mengembangkan 

syarat perlu atau 

syarat cukup dari 

suatu konsep 

Setelah 

mendapatkan hasil 

siswa melakukan 

pembuktian untuk 

melihat kebenaran 

dari hasil yang 

didapat. Karena 

anak kedua 

mendapatkan 92 

koin, dari 600 koin 

yang diberikan oleh 

ibu, apakah jika 

disubstitusikan ke 

jumlah koin anak 

pertama dan ketiga 

hasil semuanya 

mendapatkan 600 

koin. 

3 Memberikan contoh 

dan bukan contoh 

dari suatu konsep 

1. Suatu taman berbentuk 

persegi panjang dengan 

ukuran 12 cm dan 7 cm. 

berapa keliling suatu 

taman tersebut? 

Jawab: 

         
                
           
        
Jadi, keliling taman 

tersebut adalah 38 cm. 

Dari kedua contoh 

tersebut siswa 

mampu 

membedakan yang 

mana soal bentuk 

aljabar dan soal 

bangun datar   
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6 Menggunakan dan 

memanfaatkan serta 

memilih prosedur 

atau operasi tertentu 

2. Apabila suatu taman yang 

berbentuk persegi panjang 

dengan panjang 

diagonalnya         
meter dan        meter. 
Maka berapakah panjang 

diagonal taman yang 

sebenarnya? 

Jawab: 

Karena panjang diagonal 

pada persegi panjang 

adalah sama panjang, 

maka: 

               
Mencari nilai x: 

               
              

        

  
   

  
   

Sehingga, panjang 

diagonal taman yang 

sebenarnya adalah 

●               

                          

            

●             

                 

       
Jadi, panjang diagonal 

taman sebenarnya adalah 

34 cm. 

Siswa mampu 

menyelesaikan 

masalah dengan 

melihat ketelitian 

dalam menjawab 

soal dilihat dari 

hasil operasi 

penjumlahan, 

pengurangan, 

perkalian, dan 

pembagian pada 

penyelesaian soal 

7 Mengaplikasikan 

konsep atau 

algoritma pada 

pemecahan masalah 

Siswa 

menyelesaikan soal 

dengan 

menggunakan 

rumus yang telah 

dipelajari dalam 

bentuk aljabar 

 

G. Penelitian yang Relevan 

 Penelitian yang relevan dibutuhkan untuk penelitian ini karena bertujuan 

agar memudahkan proses penelitian. Penelitian yang relevan tersebut di antaranya 

yaitu: Penelitian yang dilakukan oleh Hernik Pujiastutik dengan judul, “Penerapan 

Model Pembelajaran AIR (Auditory, Intellectually, Repetition) untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Mahasiswa Mata Kuliah Belajar Pembelajaran” 
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menyatakan bahwa hasil belajar dengan model pembelajaran AIR menjadi lebih 

baik. Hal ini dapat dilihat dari keberhasilan belajar klasikal sebesar 80% dan 

≥75% mahasiswa memberikan respon atau tanggapan yang positif pada penerapan 

model pembelajaran AIR pada mata kuliah Belajar Pembelajaran. Persamaan 

penelitian Hernik dengan penelitian ini adalah sama-sama melakukan penelitian 

pada model pembelajaran AIR. Perbedaannya penelitian Hernik dilakukan di 

tingkat perguruan tinggi di mana mahasiswa sebagai subjeknya dan penelitian ia 

untuk melihat peningkatan hasil belajar mahasiswa. Sedangkan penelitian ini 

membahas model pembelajaran AIR terhadap kemampuan pemahaman konsep 

matematis pada siswa MTs. 

 Elma Agustina, Fredi Ganda Putra, dan Farida, dengan judul “Pengaruh 

Auditory, Intellectually, Repetition (AIR) dengan Pendekatan Lesson Study 

terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis” menyatakan bahwa 

penerapan model AIR dengan pendekatan Lesson Study menghasilkan 

kemampuan pemecahan masalah matematis lebih baik dibandingkan model 

pembelajaran konvensional dengan pendekatan Lesson Study dan model 

konvensional. Persamaan penelitian ini dengan penelitian Elma adalah sama-sama 

meneliti model pembelajaran Auditory, Intellectually, Repetition (AIR) terhadap 

kemampuan pemahaman matematis. Perbedaannya penelitian Elma membahas 

model pembelajaran AIR dengan pendekatan Lesson Study terhadap kemampuan 

pemecahan masalah. Sedangkan penelitian ini membahas model pembelajaran 

Auditory, Intellectually, Repetition (AIR) terhadap kemampuan pemahaman 

konsep matematis. 
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 Putri Fitriasari, dengan judul “Kemampuan Pemahaman Konsep 

Matematis Mahasiswa PGSD pada Materi Geometri Dasar” menyatakan bahwa 

rata-rata kemampuan pemahaman konsep matematis mahasiswa adalah 57,83% 

termasuk dalam kategori cukup. Dengan rincian 2 orang mahasiswa dengan 

kategori sangat baik, 14 orang mahasiswa dengan kategori baik, 15 orang 

mahasiswa dengan kategori cukup, dan 9 orang mahasiswa dengan kategori 

kurang baik. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kemampuan pemahaman konsep 

matematis mahasiswa PGSD pada topik geometri dasar berada dalam kategori 

cukup. Persamaan penelitian ini dengan penelitian Putri Fitriasari yaitu sama-

sama membahas kemampuan pemahaman konsep matematis. Perbedaannya, pada 

penelitian Putri Fitriasari indikator yang digunakan dibatasi menjadi 4 (empat) 

indikator yang digunakan untuk materi geometri, sedangkan penelitian ini 

menggunakan ke tujuh indikator yang ada dalam kemampuan pemahaman konsep 

matematis dengan menggunakan model pembelajaran Auditory, Intellectually, 

Repetition (AIR). 

 Bambang Purnomo, dengan judul “Pemahaman Konsep Matematika Siswa 

Melalui Model Pembelajaran AIR (Auditory, Intellectually, Repetition) dan 

Course Review Horay”, menyatakan bahwa penggunaan model kolaborasi AIR- 

Course Review Horay dapat memberikan pengalaman belajar yang lebih baik dari 

pembelajaran konvensional. Hal ini dapat dilihat dari nilai rata-rata pada skor 

pemahaman konsep, di mana pada kelas eksperimen (kelas AIR-Course Review 

Horay) adalah 69,12 dan pada kelas konvensional adalah 63,6. Dari hasil tersebut 

jelas bahwa rata-rata pemahaman konsep matematika pada kelas kelas AIR-
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Course Review Horay lebih tinggi daripada rata-rata pemahaman konsep 

matematika pada kelas konvensional. Persamaan penelitian Bambang Purnomo 

dengan penelitian ini adalah sama-sama meneliti pemahaman konsep matematis 

siswa dengan model AIR, sedangkan perbedaannya yaitu pada penelitian 

Bambang Purnomo, ia meneliti pemahaman konsep siswa melalui kolaborasi 

model AIR-Course Review Horay dan pada penelitian ini menganalisis 

kemampuan pemahaman konsep matematis siswa dengan menggunakan model 

Auditory, Intellectually, and Repetition (AIR). 

 

H. Kerangka Berpikir 

 Menurut Uma Sekaran dalam bukunya Business Research mengemukakan 

bahwa kerangka berpikir merupakan model konseptual tentang bagaimana teori 

berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah 

yang penting.
39

 Berdasarkan pada latar belakang serta kajian teori yang telah 

dijelaskan sebelumnya, selanjutnya akan disusun suatu kerangka berpikir guna 

menghasilkan hipotesis dari dua variabel X dan variabel Y, dengan X1 (model 

pembelajaran AIR) yang mempengaruhi variabel Y (kemampuan pemahaman 

konsep matematis) dengan variabel X2 (model pembelajaran yang biasa guru 

gunakan). 

 

I. Hipotesis Penelitian 

____________ 
 
39

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2017), h. 60. 
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 Hipotesis adalah jawaban/dugaan sementara terhadap suatu rumusan 

masalah yang kebenaran akan diuji melalui data yang telah dikumpulkan.
40

 

Suharsimi Arikunto berpendapat “suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap 

permasalahan penelitian sampai terbukti melalui data yang terkumpul”.
41

 Adapun 

yang menjadi hipotesis dalam penelitian ini adalah “Kemampuan pemahaman 

konsep matematis yang dibelajarkan dengan menggunakan model pembelajaran 

Auditory, Intellectually, and Repetition (AIR) lebih baik daripada dengan 

menggunakan pembelajaran langsung pada siswa MTs Negeri 1 Nagan Raya”. 

____________ 
 
40

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Sebagai Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: 

Rineka Cipta, 2006), h. 17.  

 
41

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan dan Praktik, (Jakarta: 

Rineka Cipta, 2010), h. 110. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Rancangan Penelitian 

 Dalam sebuah penelitian memerlukan rancangan atau pendekatan 

penelitian tepat agar data yang dihasilkan sesuai dengan yang diinginkan dan 

valid. Rancangan penelitian adalah suatu rencana (penelitian) tentang bagaimana 

cara mengumpulkan, mengolah, dan menganalisis data secara sistematis dan 

terarah agar penelitian dapat dilaksanakan secara efisien dan efektif sesuai dengan 

tujuannya. Pada pendekatan penelitian ini meliputi metode penelitian dan teknik 

pengumpulan data. Metode penelitian tersebut merupakan suatu cara yang 

digunakan untuk membahas dan meneliti masalah. 

 Adapun jenis penelitian yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah 

jenis penelitian eksperimen dengan desain berupa Quasy Eksperiment Design. 

Menurut Sukardi, penelitian eksperimen merupakan penelitian yang bertujuan 

untuk mengetahui ada tidaknya akibat dari “sesuatu” yang dikarenakan pada 

subjek.
1
 Dengan kata lain, perubahan yang terjadi terhadap suatu objek yang 

diteliti. Dengan menggunakan quasy eksperiment yang memiliki kelas kontrol, 

peneliti berarti tidak bisa mengontrol secara penuh variabel luar yang dapat 

mempengaruhi kelas eksperimen.

____________ 
 
1
 Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2007), h. 207. 
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 Dalam penelitian ini, desain yang digunakan berbentuk Pretest-Posttest 

Control Group Design yang mana digunakan untuk mengetahui pengaruh model 

pembelajaran Auditory, Intellectually, and Repetition (AIR) terhadap kemampuan 

pemahaman konsep matematis siswa. Jenis desain ini memiliki dua kelompok 

penelitian yaitu kelas eksperimen (kelas percobaan) dan kelas kontrol (kelas 

pembanding). Kelas kontrol mungkin terdiri dari satu kelompok, mungkin juga 

dua, tiga bahkan lebih. Kelompok eksperimen biasanya mendapat perlakuan baru 

yaitu perlakuan yang diteliti, sedangkan kelompok kontrol mendapat perlakuan 

yang berbeda atau diperlakukan seperti biasanya. Perlakuan baru pada kelas 

eksperimen ini yaitu pembelajaran eksperimen dengan menerapkan model 

pembelajaran Auditory, Intellectually, and Repetition (AIR). Sedangkan kelas 

kontrol yaitu perlakuan seperti biasanya menggunakan pembelajaran langsung.  

 Metode eksperimen dan prosedur penelitian yang dilakukan untuk 

mengungkapkan hubungan sebab akibat antara dua variabel yaitu variabel bebas 

dan variabel terikat. Variabel bebasnya adalah model pembelajaran AIR 

sedangkan variabel terikatnya adalah kemampuan pemahaman konsep matematis.  

Tabel 3.1 Desain Penelitian 

Kelompok Pre-test Treatment Posttest 

Eksperimen  Y1 X1 Y2 

Kontrol  Y1 X2 Y2 

Sumber: Modifikasi dari penelitian Siti Sarniah, dkk. (2019).
 2

 

Keterangan: 

Y1  : Pre-test kemampuan pemahaman konsep matematis pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol 

Y2  : Post-test kemampuan pemahaman konsep matematis pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol 

____________ 
 

2
 Siti Sarniah, dkk., “Pengaruh Model Pembelajaran …, h. 90. 
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X1 : Pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Auditory, 

Intellectually, and Repetition (AIR) pada materi bentuk aljabar. 

X2  : Pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran yang biasa 

digunakan oleh guru pada materi bentuk aljabar. 

 

B. Populasi dan Sampel 

 Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek dan subjek 

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
3
 Adapun yang menjadi 

populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII MTs Negeri 1 Nagan Raya, 

yaitu kelas VII.1 dan VII.2 

 Sedangkan sampel adalah bagian jumlah dan karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi tersebut. Sampel dari populasi ini diambil dengan cluster random 

sampling, di mana teknik ini digunakan bilamana populasi tidak terdiri dari 

individu-individu, melainkan terdiri dari kelompok-kelompok individu atau 

cluster, dengan catatan anggota berasal dari kelompok-kelompok yang 

mempunyai karakteristik yang sama (homogen).
4
 Teknik sampling ini digunakan 

untuk menentukan sampel bila objek yang akan diteliti atau sumber datanya luas. 

Adapun yang akan dipilih dalam sampel ini adalah kelasnya.  

 

 

 

____________ 
 

3
 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D), 

(Bandung: Alfabeta, 2016 cetakan ke-23), h. 117. 
 

4
 Syahrum dan Salim, Metodologi Penelitian Kuantitatif, (Bandung: Citapustakan Media, 

2007), h. 116. 
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C. Teknik Pengumpulan Data 

 Teknik pengumpulan data merupakan suatu langkah yang paling utama 

dalam penelitian, karena tujuan dari penelitian tersebut adalah untuk mendapatkan 

atau mengumpulkan data.
5
 Pengumpulan data yang dilakukan untuk memperoleh 

informasi yang dibutuhkan dalam mencapai tujuan pendidikan. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes.  

 Tes merupakan serangkaian pertanyaan atau latihan serta alat lain yang 

digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan, intelegensi, kemampuan 

atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok.
6
 Tes juga diartikan sebagai 

suatu alat atau prosedur yang digunakan untuk mengukur dan melakukan 

penilaian terhadap suatu penelitian. Tes yang dibuat oleh peneliti adalah soal-soal 

yang dimodifikasi dari beberapa buku matematika atau soal-soal UN serta 

berdasarkan indikator-indikator pada kemampuan pemahaman konsep matematis 

siswa. 

 Dalam penelitian ini, bentuk tes yang akan digunakan dalam penelitian ini 

adalah tes dengan soal uraian terhadap materi bentuk aljabar yang sesuai dengan 

indikator kemampuan pemahaman konsep matematis. Dalam hal ini, tes diberikan 

sebanyak dua kali yaitu tes awal (pre-test) dan tes akhir (post-test). Tes awal ini 

merupakan tes yang dilaksanakan sebelum bahan pelajaran terhadap model 

pembelajaran AIR diberikan kepada siswa, tes ini bertujuan untuk mengetahui 

sejauh mana pemahaman siswa terhadap materi bentuk aljabar. Adapun tes akhir 

____________ 
 

5
 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan …, h. 193. 

 

6
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu …, h. 108-109. 
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dilaksanakan dengan tujuan untuk mengetahui apakah semua materi pelajaran 

yang telah dipelajari sudah dapat dikuasai dan dipahami oleh siswa dengan 

sebaik-baiknya.  

 

D. Instrumen Penelitian 

 Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur 

fenomena alam maupun sosial yang diamati.
7
 Jadi instrumen penelitian adalah alat 

atau sarana yang digunakan dalam menentukan atau mengumpulkan data yang 

dibutuhkan dalam rangka menjawab permasalahan yang diteliti pada suatu 

penelitian. Dalam penelitian ini, instrumen penelitian yang digunakan dalam 

pembelajaran ini adalah perangkat pembelajaran dan lembar soal tes uraian. 

1. Perangkat pembelajaran 

 Perangkat pembelajaran merupakan sumber-sumber belajar yang 

digunakan untuk membantu proses belajar mengajar. Perangkat pembelajaran 

biasa digunakan sebagai pedoman bagi guru dalam mengajar di kelas. Perangkat 

pembelajaran yang digunakan adalah Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), buku paket. 

2. Lembar soal tes uraian 

 Lembar soal tes uraian adalah soal tes yang digunakan untuk mengetahui 

tingkatan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa dalam menyelesaikan 

soal uraian pada materi bentuk aljabar yang terdiri dari soal pre-test dan post-test. 

____________ 
 

7
 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan …, h. 148. 
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Adapun kriteria penskoran soal tes kemampuan pemahaman konsep matematis 

siswa sebagai berikut: 

Tabel 3.2 Rubrik Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Siswa 

No. Indikator Keterangan Skor 

1. Menyatakan ulang 

sebuah konsep 

Ide matematika tidak muncul dan sama 

sekali tidak menjawab 
0 

Ide matematika telah muncul namun 

belum dapat menyatakan ulang suatu 

konsep dengan tepat dan melakukan 

kesalahan 

1 

Mampu menyatakan ulang sebuah konsep 

namun belum dapat dikembangkan dan 

masih banyak melakukan kesalahan 

2 

Mampu menyatakan ulang sebuah konsep 

sesuai dengan definisi dan konsep 

esensial yang dimiliki oleh sebua objek 

namun masih melakukan beberapa 

kesalahan 

3 

Mampu menyatakan ulang sebuah konsep 

sesuai dengan definisi dan konsep 

esensial yang dimiliki oleh sebuah objek 

dengan benar dan tepat 

4 

2. Mengklasifikasikan 

objek menurut sifat 

tertentu (sesuai 

dengan konsepnya) 

Ide matematika tidak muncul dan sama 

sekali tidak menjawab 
0 

Ide matematika telah muncul namun 

belum dapat menganalisis suatu objek 

dan mengklasifikasikannya menurut 

sifat-sifat/ciri-ciri tertentu yang dimiliki 

sesuai dengan konsepnya 

1 

Mampu menganalisis suatu objek namun 

belum dapat mengklasifikasinya menurut 

sifat-sifat/ciri-ciri dan konsep yang 

dimiliki 

2 

Mampu menganalisis suatu objek dan 

mengklasifikasikannya menurut sifat-

sifat/ciri-ciri dan konsep yang dimiliki 

3 

Mampu menganalisis suatu objek dan 

mengklasifikasikannya menurut sifat-

sifat/ciri-ciri dan konsepnya tertentu yang 

dimiliki namun masih melakukan 

beberapa kesalahan 

4 

3. Memberi contoh dan 

bukan contoh dari 

Ide matematika tidak muncul dan sama 

sekali tidak menjawab 
0 
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suatu konsep Ide matematika telah muncul, namun 

belum dapat memberi contoh dan bukan 

contoh sesuai dengan tepat dan 

melakukan kesalahan 

1 

Mampu memberikan contoh dan bukan 

contoh sesuai dengan konsep yang 

dimiliki objek namun belum tepat dan 

belum dapat dikembangkan 

2 

Mampu memberikan contoh dan bukan 

contoh sesuai dengan konsep yang 

dimiliki objek namun pengembangannya 

belum tepat 

3 

Mampu memberikan contoh dan bukan 

contoh sesuai dengan konsep yang 

dimiliki objek dan telah dapat 

dikembangkan dengan benar 

4 

4. Menyajikan konsep 

dalam bentuk 

representasi 

matematika 

Ide matematika tidak muncul dan sama 

sekali tidak menjawab 
0 

Ide matematika telah muncul namun 

belum dapat menyajikan konsep dalam 

berbagai bentuk representasi matematika 

dan melakukan kesalahan 

1 

Mampu menyajikan konsep dalam 

berbagai bentuk representasi matematika 

namun belum memahami algoritma 

pemahaman konsep 

2 

Mampu menyajikan konsep dalam 

berbagai bentuk representasi matematika 

sebagai suatu algoritma pemahaman 

konsep namun masih melakukan 

beberapa kesalahan 

3 

Mampu menyajikan konsep dalam bentuk 

representasi matematika dengan benar 
4 

5. Mengembangkan 

syarat perlu atau 

syarat cukup dari 

suatu konsep 

Ide matematika tidak muncul dan sama 

sekali tidak menjawab 
0 

Ide matematika telah muncul namun 

belum dapat mengembangkan syarat 

perlu atau syarat cukup dari suatu konsep 

dan melakukan kesalahan 

1 

Mampu mengembangkan syarat perlu 

atau syarat cukup dari suatu konsep 

namun belum dapat memahami konsep 

syarat yang diperlukan 

2 

Mampu mengembangkan syarat perlu 

atau syarat cukup dari suatu konsep 

namun melakukan beberapa kesalahan 

3 
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Mampu mengembangkan syarat perlu 

atau syarat cukup suatu konsep dengan 

benar 

4 

6. Menggunakan dan 

memanfaatkan serta 

memilih prosedur atau 

operasi tertentu 

Ide matematika tidak muncul dan sama 

sekali tidak menjawab 
0 

Ide matematka telah muncul namun 

belum dapat menggunakan dan 

memanfaatkan serta memilih prosedur 

atau operasi tertentu dan masih 

melakukan kesalahan 

1 

Mampu menggunakan dan 

memanfaatkan serta memilih prosedur 

atau operasi tertentu sesuai dengan 

konsep namun belum memahami operasi 

apa yang bisa digunakan 

2 

Mampu menggunakan dan 

memanfaatkan serta memilih prosedur 

atau operasi tertentu namun masih 

melakukan beberapa kesalahan 

3 

Mampu menggunakan dan 

memanfaatkan serta memilih prosedur 

atau operasi tertentu dengan tepat dan 

benar 

4 

7. Mengaplikasikan 

konsep atau algoritma 

pada pemecahan 

masalah 

Ide matematika tidak muncul dan sama 

sekali tidak menjawab 
0 

Ide matematika telah muncul namun 

belum dapat mengaplikasikan konsep 

atau algoritma pada pemecahan masalah 

dan masih melakukan kesalahan 

1 

Mampu mengaplikasikan konsep atau 

algoritma pada pemecahan masalah 

namun belum memahami operasi apa 

yang digunakan 

2 

Mampu mengaplikasikan konsep atau 

algoritma pada pemecahan masalah 

namun masih melakukan beberapa 

kesalahan 

3 

Mampu mengaplikasikan konsep atau 

algoritma pada pemecahan masalah 

dengan tepat dan benar 

4 

Sumber: Modifikasi dari Jurnal Nicke Septriani.
8
 

____________ 
 

8
 Nicke Septriani, dkk, “Pengaruh Penerapan Pendekatan Scaffolding terhadap 

Pemahaman Konsep Matematika Siswa Kelas VIII SMP Pertiwi 2 Padang”, vol. 3, no. 3, 2014, h. 

64. 



61 

 

 

 

E. Teknik Analisis Data 

 Analisis data merupakan proses mencari dan menyusun secara sistematis 

data yang diperoleh dari hasil belajar siswa. Pada tahap analisis data merupakan 

tahap yang penting, di mana tahap ini peneliti dapat merumuskan hasil 

penelitiannya. Data pada penelitian ini adalah data kemampuan pemahaman 

konsep berbentuk soal uraian pre-test dan post-test di kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. Setelah semua data yang sudah terkumpulkan maka untuk 

mendeskripsikan data penelitian tersebut akan dianalisis menggunakan statistik 

yang sesuai.  

 Adapun data yang diolah untuk penelitian ini adalah data hasil pre-test dan 

post-test yang didapat dari kedua kelas. Kemudian data yang diperoleh merupakan 

data ordinal, maka terlebih dahulu data dikonversikan dalam bentuk interval 

dengan menggunakan MSI (Method of Succesive Interval) baik secara manual 

maupun dengan bantuan dari Microsoft Excel. Proses mengubah data tersebut ada 

beberapa tahapan yang harus dilakukan, yaitu: 

1. Menghitung frekuensi 

2. Menghitung proporsi 

3. Menghitung proporsi kumulatif 

4. Menghitung nilai z 

5. Menghitung nilai densitas fungsi z 

6. Menghitung scale value 

7. Menghitung penskalaan 
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 Berdasarkan langkah-langkah di atas, data tes kemampuan pemahaman 

konsep matematis siswa yang diperoleh berskala ordinal akan diubah menjadi 

skala interval. Selanjutnya data tersebut diuji dengan menggunakan uji-t pihak 

kanan pada taraf signifikan       . Kemudian untuk hasil pengamatan 

observasi pembelajaran dianalisis secara deskriptif. Pengolahan data tentang hasil 

belajar siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol, yang dianalisis menggunakan 

uji-t, sebagaimana yang dikemukakan oleh Sudjana dengan langkah-langkah 

sebagai berikut: 

1. Membuat daftar distribusi frekuensi 

 Untuk membuat daftar distribusi frekuensi dengan panjang kelas yang 

sama, menurut Sudjana terlebih dahulu ditentukan: 

a. Menentukan rentang (R) nilai dari selisih data terbesar - data terkecil 

b. Menentukan banyak kelas (K) dengan menggunakan Sturges yaitu: 

              

c. Membuat daftar frekuensi dengan panjang kelas, yaitu:   

       

            
  

d. Pilih ujung bawah kelas interval pertama. Untuk ini bisa diambil sama 

dengan data terkecil atau nilai data yang lebih kecil dari data terkecil 

tetapi selisihnya harus kurang dari panjang kelas yang telah 

ditentukan. Selanjutnya daftar diselesaikan dengan menggunakan 

harga-harga yang telah dihitung.
9
 

2. Menghitung nilai rata-rata dengan rumus:  

____________ 
 

9
 Sudjana, Metoda Statistik, (Bandung; PT. Tarsito, 2005), h. 46-48. 
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Keterangan: 

    rata-rata hitung 

    frekuensi kelas interval nilai ke-i 

    nilai tengah atau tanda kelas pada interval ke-i 

3. Menghitung simpangan baku masing-masing kelompok. 

   
                

      
 

4. Uji normalitas data 

 Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui sampel yang digunakan 

berdistribusi normal atau tidak. Untuk menguji normalitas data dapat digunakan 

dengan uji chi-kuadrat, dengan rumus:
 10

 

    
       

 

  

 

   

 

Keterangan: 

   = distribusi chi-kuadrat 

   = frekuensi yang diobservasi 

   = frekuensi yang diharapkan 

  = banyak data 

 

Dengan kriteria pengujiannya yaitu: 

Jika                   maka terima    

Jika                   maka tolak    

Sehingga dengan membandingkan   
       dengan   

      pada taraf signifikan 

       dan       , maka kriteria pengujiannya adalah tolak    jika 

  
         

     , dalam hal lainnya    diterima. 

____________ 
 

10
 Sefmimi Juliati, ”Pengaruh Penerapan Model … h. 49. 
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5. Uji homogenitas 

 Uji homogenitas merupakan suatu uji yang dilakukan untuk melihat kedua 

kelas yang diteliti homogenitasnya atau tidak. Untuk menguji homogenitas ini 

digunakan langkah-langkah sebagai berikut: 

a) Menentukan hipotesis pengujian 

        : tidak ada perbedaan varians antara kelas eksperimen dan kelas    

     kontrol 

         : ada perbedaan varians antara kelas eksperimen dan kelas 

kontrol 

b) Menentukan hipotesis statistik 

      
    

  

      
    

  

c) Menggunakan uji F dengan rumus:
11

 

  
                

                
 

d) Menentukan taraf signifikan (α) 

e) Cari Ftabel pada tabel F dengan rumus:  

         
 
        

 

Keterangan: 

     dk varians terbesar 

     dk varians terkecil 

     taraf nyata 

____________ 
 

11
 Sefmimi Juliati, ”Pengaruh Penerapan Model …, h. 49. 
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f) Kriteria pengujiannya: 

Jika  :                maka H0 ditolak  

                  maka H0 diterima  

6. Uji hipotesis 

 Pengujian hipotesis pada penelitian ini adalah dengan menggunakan uji-t. 

Uji-t merupakan salah satu uji statistik yang digunakan untuk mengetahui 

perbandingan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa antara kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Pengujian ini dilakukan setelah mendapatkan data 

normal dan homogen. Pada uji hipotesis ini dilakukan pengujian kesamaan dua 

rata-rata untuk melihat ada atau tidaknya perbedaan yang signifikan dari rata-rata 

dua variabel yang dikomparatifkan.
12

 

        
     

  
 
  

 
 
  

 

dengan 

   
        

          
 

       
 

Keterangan: 

    = rata-rata hasil belajar siswa kelas eksperimen 

    = rata-rata hasil belajar siswa kelas kontrol 

   = jumlah sampel kelas eksperimen 

   = jumlah sampel kelas kontrol 

  
  = varians kelompok eksperimen 

  
  = varians kelompok kontrol 

  = varians gabungan/simpangan gabungan.
13

 

____________ 
 

12
 Sefmimi Juliati, ”Pengaruh Penerapan Model …, h. 50. 

 

13
 Sudjana, Metoda Statistika …, h. 238-239. 
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 Untuk pengujian kesamaan dua rata-rata, uji yang digunakan adalah uji-t 

dua pihak dengan taraf signifikan       , maka menurut Sudjana “kriteria 

pengujian yang ditentukan adalah tolak    jika   
   

 

 
  

          
   

 

 
  

 

dalam hal lain    diterima”.
14

 Untuk derajat kebebasan pada daftar distribusi t 

ialah           dengan peluang    
 

 
  . Dengan kriterianya sebagai 

berikut: 

   : tidak ada perbedaan secara signifikan terhadap nilai rata-rata pre-test 

pada kelas eksperimen dan kelas kontrol 

   : adanya perbedaan secara signifikan terhadap nilai rata-rata pre-test 

pada kelas eksperimen dan kelas kontrol 

 Nilai signifikan pada uji kesamaan dua rata-rata dengan menggunakan 

taraf signifikansi 5%         , dapat diambil keputusannya dengan kriteria 

sebagai berikut: 

● Jika nilai signifikansi       maka H0 ditolak 

● Jika nilai signifikansi       maka H0 diterima 

 Adapun pada pengujian hipotesis, rumusan hipotesis nol (H0) dengan 

hipotesis alternatif (H1) adalah sebagai berikut: 

          (kemampuan pemahaman konsep matematis siswa yang 

dibelajarkan dengan menggunakan model pembelajaran Auditory, 

Intellectually, and Repetition (AIR) sama dengan yang 

____________ 
 

14
 Sudjana. Metoda Statistika …, h. 249. 
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dibelajarkan menggunakan pembelajaran langsung pada siswa 

MTs Negeri 1 Nagan Raya) 

           (kemampuan pemahaman konsep matematis siswa yang 

dibelajarkan dengan menggunakan model pembelajaran Auditory, 

Intellectually, and Repetition (AIR) lebih baik dengan yang 

dibelajarkan menggunakan pembelajaran langsung pada siswa MTs 

Negeri 1 Nagan Raya) 

 Karena uji yang digunakan adalah uji pihak kanan, maka menurut Sudjana 

“kriteria pengujian yang berlaku adalah tolak    jika                 , dalam hal 

lainnya H0 diterima”. Dengan derajat kebebasan untuk daftar distribusi t adalah 

(         dan peluang       dengan taraf signifikan        atau   .
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Pelaksanaan Penelitian 

 Penelitian ini dilakukan di sekolah MTs Negeri 1 Nagan Raya yang 

beralamat di Jalan Nasional-Jeuram, No. 184, Kec. Seunagan, Kab. Nagan Raya. 

Jumlah siswa dan siswi MTs Negeri 1 Nagan Raya secara keseluruhan ada 382 

siswa yang terbagi ke dalam 3 kelompok kelas yaitu kelas VII, kelas VIII, dan 

kelas IX, setiap kelasnya berjumlah ±30 siswa. Jumlah siswa dan siswi MTs 

Negeri 1 Nagan Raya secara rinci dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.1 Jumlah Siswa/i MTs Negeri 1 Nagan Raya 

No. Keadaan Siswa 
Kelas VII Kelas VIII Kelas IX Jumlah 

L P L P L P L P 

1 Jumlah Siswa 39 97 48 77 51 70 138 244 

2 Jumlah Total 136 125 121 382 

3 Rombongan Belajar 4 4 4 12 

Sumber: Tata usaha MTs Negeri 1 Nagan Raya 

 Penelitian ini dilakukan di sekolah MTs Negeri 1 Nagan Raya. Peneliti 

mengambil sampel untuk diteliti pada kelas VII.1 sebagai kelas eksperimen dan 

VII.2 sebagai kelas kontrol. Sampel yang diteliti sebanyak 52 orang di mana 25 

orang kelas VII.1 yang dilakukan pembelajaran dengan menggunakan model 

pembelajaran auditory, intellectually, and repetition dan 27 orang kelas kontrol 

yang dilakukan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran 

langsung.  

 Pokok bahasan yang diajarkan dalam penelitian ini adalah materi bentuk 

aljabar. Untuk mengetahui kemampuan pemahaman konsep matematis pada dua 
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kelas, peneliti memberikan perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran 

yang berbeda pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Penelitian ini dilakukan 

pada semester ganjil tahun ajaran 2021/2022. Berikut jadwal kegiatan penelitian 

yang dilakukan oleh peneliti. 

Tabel 4.2 Jadwal Penelitian 

No. Hari/ Tanggal Kegiatan  

1 Sabtu/ 04 Desember 2021 Mengantarkan surat izin penelitian ke MTs 

Negeri 1 Nagan Raya 

2 Senin/ 06 Desember 2021 Memberikan soal pre-test dan pembelajaran 

pertemuan pertama kelas eksperimen 

3 Selasa/ 07 Desember 2021 Memberikan soal pre-test dan pembelajaran 

pertemuan pertama kelas kontrol  

4 Rabu/ 08 Desember 2021 Melakukan pembelajaran pertemuan kedua 

kelas eksperimen 

5 Kamis/ 09 Desember 2021 Melakukan pembelajaran pertemuan kedua 

kelas kontrol 

6 Jumat/ 10 Desember 2021 Melakukan pembelajaran pertemuan ketiga 

dan soal post-test kelas eksperimen 

7 Sabtu/ 11 Desember 2021 Melakukan pembelajaran pertemuan ketiga 

dan soal post-test kelas kontrol 

Sumber: Jadwal penelitian di sekolah MTs Negeri 1 Nagan Raya 

  

B. Deskripsi Proses Pembelajaran 

 Pada penelitian ini, proses pembelajaran dilakukan sebanyak enam 

pertemuan, di antarnya tiga pertemuan dengan menggunakan model pembelajaran 

Auditory, Intellectually, and Repetition (AIR) pada kelas eksperimen dan tiga 

pertemuan dengan menggunakan model pembelajaran langsung pada kelas 

kontrol. Perbedaan dua kelas ini untuk dapat melihat perbedaan model yang 

digunakan dengan model pembelajaran langsung.  

 Adapun model pembelajaran AIR yaitu pembelajaran di mana guru selama 

proses pembelajaran hanya memberikan sedikit penjelasan mengenai materi yang 

dipelajari kemudian siswa yang akan berinteraksi lebih aktif. Peran guru dalam 
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model ini akan membimbing siswa untuk lebih mengarah ke pembelajaran yang 

berlangsung. Pada pertemuan pertama, guru menyiapkan terlebih dahulu siswa 

secara fisik dan psikis sebelum proses pembelajaran, kemudian guru akan 

memberikan tugas atau soal pre-test sebagai data awal siswa sebelum dibelajarkan 

dengan model pembelajaran AIR. Dalam model pembelajaran AIR, siswa akan 

dibagikan ke dalam beberapa kelompok dan diberikan LKPD yang meningkatkan 

kemampuan pemahaman konsep oleh guru, kemudian siswa akan dituntut untuk 

menyelesaikan permasalahan terhadap LKPD tersebut. Secara bersama-sama 

dalam kelompok masing-masing siswa akan saling bertukar pendapat, di mana hal 

ini merupakan proses auditoris dan intelaktual. Proses saling bertukar pendapat 

dan siswa lain dalam kelompoknya yang mendengarkan pendapat kemudian 

menanggapi pendapat tersebut merupakan suatu proses auditori, dan apabila siswa 

mencoba untuk berpikir dan menelaah pendapat dari siswa lain termasuk ke dalam 

proses intelektual.  

 Setelah siswa menyelesaikan permasalahan dalam LKPD, salah satu siswa 

dalam kelompoknya akan mempresentasikan hasil pengamatan kelompoknya dan 

siswa lain akan mendengarkan kemudian menanggapi dan bertanya apabila dari 

hasil presentasi siswa tersebut berbeda atau bingung terhadap penyelesaiannya. 

Guru akan memberikan kesempatan untuk kelompok yang mempresentasi terlebih 

dahulu untuk menjawab pertanyaan dari kelompok lain, apabila kelompoknya 

tidak dapat menjawab, guru juga akan memberikan kesempatan kepada kelompok 

lain untuk mencoba menjawab. Kesempatan yang diberikan oleh guru dapat 

meningkatkan keberanian dan kemampuan siswa untuk mencoba berpikir 
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penyelesaian masalah yang diberikan. Selanjutnya setelah melakukan presentasi, 

tidak lupa siswa menuliskan perbedaan hasil yang didapatkan oleh kelompok lain 

dengan jawaban dari kelompoknya. Kemudian guru akan memberikan tugas dari 

pembelajaran yang telah dipelajari, guru memberikan tugas secara individu 

sebagai penguatan dalam materi yang dipelajari yang mana ini merupakan proses 

repitisi (pengulangan). Apabila pada soal tersebut siswa tidak bisa menjawab, 

guru bersama dengan siswa akan menjelaskan kembali dan mengulang materi 

yang telah dipelajari. Seterusnya sampai pada pertemuan kedua dan ketiga, akan 

tetapi pada pertemuan kedua siswa lebih terlihat aktif dalam menyelesaikan 

permasalahan dalam LKPD. Selanjutnya pada pertemuan ketiga setelah proses 

pembelajaran berlangsung, tahapan akhir yang dilakukan yaitu guru memberikan 

soal post-test sebagai data akhir siswa setelah dibelajarkan dengan model 

pembelajaran AIR. 

 

C. Analisis Hasil Penelitian 

 Data yang akan dianalisis pada penelitian ini adalah data hasil tes 

kemampuan pemahaman konsep matematis siswa pada materi bentuk aljabar.  

1. Analisis Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 

 Data kondisi awal pada kemampuan pemahaman konsep matematis 

merupakan data yang didapatkan sebelum diberi perlakuan pada kelas tersebut. 

Dalam penelitian ini, data kondisi awal yaiu data pre-test secara tertulis dan 

dilaksanakan sebelum adanya perlakuan dengan menggunakan model 

pembelajaran AIR. Adapun data kondisi akhir pada kemampuan pemahaman 
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konsep matematis merupakan data yang didapat setelah diberi perlakun pada kelas 

tersebut dengan menggunakan model pembelajaran AIR. Dalam penelitian ini, 

data kondisi akhir yaitu data post-test secara secara tertulis yang dilaksanakan 

setelah diberikan perlakuan dengan model pembelajaran AIR. 

 Data pada kemampuan pemahaman konsep matematis merupakan data 

yang berskala ordinal. Dalam prosedur statistik seperti uji-t, homogen dan lain 

sebagainya, data yang digunakan haruslah menggunakan data yang berskala 

interval. Oleh sebab itu, jika data yang akan dilakukan dalam uji-t adalah data 

yang berskala ordinal, maka data tersebut perlu dikonversikan ke data interval. 

Dalam penelitian ini, metode pengkonversian data yang digunakan adalah Method 

of Successive Interval (MSI). Pada metode ini ada dua cara dalam mengubah data 

ordinal menjadi data interval yaitu dengan prosedur manual dan prosedur excel. 

Untuk penelitian ini, peneliti menggunakan kedua metode tersebut yaitu prosedur 

perhitungan secara manual dan juga prosedur excel. 

a) Analisis Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Kelas 

Eksperimen 

Tabel 4.3 Hasil Pre-Test dan Post-Test Kemampuan Pemahaman Konsep 

Matematis Siswa Kelas Eksperimen 

No. Kode Nama Siswa Pre-Test Post-Test 

1 A-1      
2 A-2      
3 A-3       
4 A-4       
5 A-5       
6 A-6       
7 A-7      
8 A-8       
9 A-9       
10 A-10      
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11 A-11      
12 A-12       
13 A-13       
14 A-14      
15 A-15       
16 A-16       
17 A-17      
18 A18      
19 A-19       
20 A-20       
21 A-21       
22 A-22      
23 A-23      
24 A-24       
25 A-25      

 Sumber: Hasil pengolahan data 

 

1) Konversi Data Pre-Test Ordinal ke Interval Kemampuan 

Pemahaman Konsep Matematis Siswa Kelas Eksperimen 

Tabel 4.4 Hasil Penskoran Pre-Test Kemampuan Pemahaman Konsep 

Matematis Kelas Eksperimen 

Soal 
Indikator yang 

diukur 

Skor Penilaian 
Jumlah 

0 1 2 3 4 

1 

Indikator 1               
Indikator 2               
Indikator 3              

2 

Indikator 1               
Indikator 6              
Indikator 7               

3 
Indikator 1               
Indikator 7              

4 

Indikator 3               
Indikator 4               
Indikator 5              
Indikator 6               

5 

Indikator 4               
Indikator 6              
Indikator 7               

Total                      
Sumber: Hasil penskoran soal pre-test pemahaman konsep siswa 



74 

 

 

 Data ordinal pada Tabel 4.4 akan diubah menjadi data yang berskala 

interval sehingga dapat menghasilkan data berbentuk interval. Berikut merupakan 

langkah-langkah dalam mengubah data ordinal menjadi interval dengan 

menggunakan perhitungan manual untuk data pemahaman konsep matematis 

siswa. 

(a) Menghitung frekuensi 

Tabel 4.5 Nilai Frekuensi Soal Pre-Test Kemampuan Pemahaman  

Konsep Matematis Kelas Eksperimen 

Skala skor ordinal Frekuensi 

     
      
     
     
     

Jumlah     

Sumber: Hasil penskoran soal pre-test kelas eksperimen 

 Tabel 4.5 memiliki makna yang bahwa skala ordinal 0 memiliki frekuensi 

yaitu 57, skala ordinal 1 memiliki frekuensi 150, skala ordinal 2 memiliki 

frekuensi 92, skala ordinal 3 memiliki frekuensi 51, kemudian skala ordinal 4 

memiliki frekuensi 25. 

(b) Menghitung proporsi 

 Proporsi ini dihitung dengan membagikan setiap frekuensi pada skala 

ordinal dengan jumlah seluruh frekuensi skala ordinal tersebut. Adapun proporsi 

dari skala ordinal tersebut dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 4.6 Nilai Proporsi 

Skala Ordinal Frekuensi Proporsi 

0 57    
  

   
         

1 150    
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2 92    
  

   
         

3 51    
  

   
         

4 25    
  

   
         

Sumber: Hasil perhitungan proporsi 

(c) Menghitung Proporsi Kumulatif (PK) 

 Proporsi kumulatif dapat dihitung dengan menjumlahkan proporsi secara 

berurutan untuk setiap nilainya. 

           

                         

                         

                         

                    

(d) Menghitung Nilai Z 

 Nilai Z diperoleh dari tabel distribusi normal baku (critical value of z/ 

lampiran Daftar Z). Dengan mengasumsi bahwa proporsi kumulatif berdistribusi 

normal baku.           , sehingga nilai P yang akan dihitung adalah     

             .   

 Karena nilai            kurang dari     maka luas Z diletakkan pada 

bagian sebelah kiri. Selanjutnya lihat tabel Z yang mempunyai luas       . 

Ternyata nilai tersebut berada diantara              dan              (lihat 

lampiran 6). Oleh sebab itu, nilai Z untuk daerah proporsi        dapat 

ditentukan dengan interpolasi sebagai berikut: 

 Jumlahkan kedua luas daerah yang mendekati nilai        
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 Mencari nilai pembagi 

        
 

                       
 

      

      
        

Keterangan: 

       = Jumlah antara dua nilai yang mendekati        pada 

tabel daftar Z 

       = Nilai Z yang diinginkan 

       = Nilai yang akan digunakan sebagai pembagi dalam 

interpolasi 

Sehingga nilai Z dari hasil interpolasi adalah sebagai berikut: 

  
         

      
 

    

      
        

 Karena Z berada di sebelah kiri, maka nilai Z bernilai negatif. Sehingga 

nilai Z untuk            adalah           . Dengan menggunakan 

perhitungan yang sama untuk memperoleh nilai Z pada              dan    . 

Sehingga didapatkan nilai          ,          ,           , sedangkan 

karena     tidak terdefinisi maka nilai    juga tidak terdefinisi. 

(e) Menghitung Nilai Densitas Fungsi Z 

 Nilai densitas F(Z) dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

     
 

   
     

 

 
    dengan nilai   

  

 
     . 

Sehingga, 
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 Sehingga diperoleh nilai             , dengan cara yang sama, 

dilakukan perhitungan untuk nilai      ,      ,        dan      . Diperoleh nilai 

            ,             ,              dan        . 

(f) Menghitung Scale Value 

 Untuk menghitung scale value dapat menggunakan rumus sebagai berikut: 

   
                                             

                                             
 

Keterangan: 

Density at lower limit = nilai densitas batas bawah 

Density at upper limit = nilai densitas batas atas 

Area under upper limit = area batas atas 

Area under lower limit = area batas bawah 

 Untuk     nilai batas bawah untuk densitas pertama adalah 0 (karena lebih 

kecil dari       ) dan untuk proporsi kumulatif juga 0 (karena dibawah nilai 

      ). 

Tabel 4.7 Nilai Proporsi Kumulatif dan Densitas (F(Z)) 

Proporsi kumulatif Densitas (F(Z)) 

              
              
              
              

    
 Sumber: Nilai proporsi kumulatif dan densitas (F(Z)) 

Berdasarkan dari Tabel 4.7 didapatkan scale value sebagai berikut: 
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(g) Menghitung Penskalaan 

 Nilai hasil penskalaan dapat dihitung dengan cara sebagai berikut: 

 SV terkecil (SV min) 

Ubah nilai SV terkecil (nilai negatif terbesar) diubah menjadi sama dengan 1. 

            

Nilai 1 diperoleh dari: 

            

           

         

Jadi, diperoleh nilai                 

 Transformasi nilai skala  

 Untuk mencari transformasi nilai skala dapat menggunakan rumus sebagai 

berikut: 

              

Sehingga diperoleh:                      
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Tabel 4.8 Hasil Mengubah Skala Ordinal menjadi Skala Interval Data Pre-

Test Kelas Eksperimen dengan MSI Prosedur Manual 

Skala 
Fre

k 
Prop  

Proporsi 

kumulatif 
Nilai Z 

Densitas 

F(Z) 

Scale 

Value 

Hasil 

Penskal

aan 

                                            
                                                 
                                               
                                               
                                 

Sumber: Hasil mengubah data ordinal menjadi data interval dengan MSI 

prosedur manual 

 Berdasarkan hasil pengolahan data pre-test kelas eksperimen pada 

kemampuan pemahaman konsep matematis dengan menggunakan Method of 

Successive Interval (MSI) prosedur dalam excel dapat dilihat pada tabel 4.9. 

Tabel 4.9 Hasil Mengubah Skala Ordinal Menjadi Skala Interval Data 

Pre-Test Kelas Eksperimen dengan MSI Prosedur Excel 

Succesive Detail 

      Col Category Freq Prop Cum Density Z Scale 

                                          
                                      
                                     
                                     
                                 

Sumber: Hasil mengubah skala ordinal menjadi skala interval data pre-test kelas 

eksperimen dengan MSI prosedur excel, 2021 

 

2) Konversi Data Post-Test Ordinal ke Interval Kemampuan 

Pemahaman Konsep Matematis Siswa Kelas Eksperimen 

Tabel 4.10 Hasil Penskoran Post-Test Kemampuan Pemahaman Konsep 

Matematis Kelas Eksperimen 

Soal Indikator yang diukur 0 1 2 3 4 jumlah 

  
Indikator 1               
Indikator 2               
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Indikator 3              

  

Indikator 2               
Indikator 4              
Indikator 6              

  

Indikator 1               
Indikator 6              
Indikator 7               

  

Indikator 4               
Indikator 6               
Indikator 7              

  

Indikator 5              
Indikator 6               
Indikator 7               

Total                      
Sumber: Hasil penskoran kemampuan pemahaman konsep matematis 

 Selanjutnya, data ordinal post-test kemampuan pemahaman konsep 

matematis di Tabel 4.10 akan diubah menjadi data yang berskala interval sehingga 

menghasilkan nilai interval. Dengan cara yang sama pada perhitungan 

sebelumnya, berikut merupakan data ordinal yang telah diubah menjadi data 

interval, dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 4.11 Hasil Mengubah Skala Ordinal menjadi Skala Interval Data Post-

Test Menggunakan MSI Prosedur Manual 

Skala Frek Prop 

Propor

si 

Kumul

atif 

Nilai Z 
Densitas 

F(Z) 

Scale 

Value 

Hasil 

Penska

laan 

                                            
                                                 
                                                  
                                                  

                                 

Sumber: Hasil mengubah data ordinal menjadi data interval menggunakan MSI 

prosedur manual 

 

Tabel 4.12 Hasil Mengubah Skala Ordinal menjadi Skala Interval Data Post-

Test Menggunakan MSI Prosedur Excel 

Succesive Detail 
      

Col Category Freq Prop Cum Density Z Scale 
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1,000 1,000 23,000 0,061 0,061 0,121 -1,544 1,000 

 
2,000 32,000 0,085 0,147 0,230 -1,051 1,812 

 
3,000 69,000 0,184 0,331 0,362 -0,438 2,643 

 
4,000 53,000 0,141 0,472 0,398 -0,070 3,542 

 
5,000 198,000 0,528 1,000 0,000 

 
4,642 

Sumber: Hasil mengubah data ordinal menjadi skala interval menggunakan MSI 

prosedur excel 

Tabel 4.13 Hasil Perubahan Skala Ordinal ke Interval Kelas Eksperimen 

No. Nama Siswa Skor Pre-test Skor Post-test 

1 A-1            
2 A-2            
3 A-3            
4 A-4            
5 A-5          
6 A-6            
7 A-7            
8 A-8            
9 A-9            
10 A-10          
11 A-11             
12 A-12            
13 A-13          
14 A-14             
15 A-15            
16 A-16            
17 A-17          
18 A-18          
19 A-19            
20 A-20            
21 A-21          
22 A-22             
23 A-23             
24 A-24            
25 A-25             

Sumber: Hasil pengolahan data 

  

b) Analisis Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Kelas 

Kontrol 

Tabel 4.14 Hasil Pre-Test dan Post-Test Kemampuan Pemahaman  

Konsep Matematis Siswa Kelas Kontrol 

No. Kode Nama Siswa Pre-Test Post-Test 



82 

 

 

1 B-1      
2 B-2      
3 B-3      
4 B-4     
5 B-5      
6 B-6      
7 B-7     
8 B-8     
9 B-9     
10 B-10     
11 B-11     
12 B-12      
13 B-13       
14 B-14      
15 B-15     
16 B-16     
17 B-17      
18 B-18      
19 B-19     
20 B-20     
21 B-21       
22 B-22     
23 B-23      
24 B-24      
25 B-25     
26 B-26       
27 B-27      

Sumber: Hasil pengolahan data 

1) Konversi Data Pre-Test Ordinal ke Interval Kemampuan 

Pemahaman Konsep Matematis Siswa dengan Menggunakan 

MSI pada Kelas Kontrol 

 Data yang diolah pada kelas kontrol ini adalah data soal pre-test dan post-

test. Dari data skor pre-test dan post-test yang diperoleh terlebih dahulu diubah 

dari data yang berskala ordinal menjadi data yang berskala interval dengan 

menggunakan Method of Successive Interval (MSI) dengan prosedur manual dan 
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prosedur excel. Berikut merupakan hasil penskoran data pre-test yang diperoleh 

pada kelas kontrol. 

 

Tabel 4.15 Hasil Penskoran Pre-Test Kemampuan Pemahaman Konsep 

Matematis Kelas Kontrol 

Soal 
Indikator yang 

diukur 

Skor Penilaian 
Jumlah 

0 1 2 3 4 

1 

Indikator 1               
Indikator 2               
Indikator 3               

2 

Indikator 1               
Indikator 6               
Indikator 7               

3 
Indikator 1               
Indikator 7               

4 

Indikator 3               
Indikator 4               
Indikator 5              
Indikator 6               

5 

Indikator 4                
Indikator 6               
Indikator 7               

Total                      
Sumber: Hasil penskoran pre-test kelas kontrol 

 Setelah data penskoran pret-test pada kemampuan pemahaman konsep 

matematis diperoleh, selanjutnya data tersebut diubah dari data berskala ordinal 

menjadi data berskala interval. Dengan cara yang sama, data ordinal yang diubah 

menjadi data interval dapat dilihat sebagai berikut: 

Tabel 4.16 Hasil Pre-Test Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Siswa 

Kelas Kontrol dengan Menggunakan MSI Prosedur Manual 

Skala Frek Prop  
Proporsi 

Kumulatif 
Nilai Z 

Densitas 

F(Z) 

Scale 

Value 

Hasil 

Penskalaan 
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Sumber: Hasil pengolahan data pre-test kelas kontrol dengan menggunakan MSI 

prosedur manual  

 

 

 

Tabel 4.17 Hasil Pre-Test Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Siswa 

Kelas Kontrol dengan Menggunakan MSI Prosedur Excel 

Succesive Detail 

     Col Category Freq Prop Cum Density Z Scale 

1 1 117 0,289 0,289 0,342 -0,557 1,000 

  2 160 0,395 0,684 0,356 0,479 2,147 

  3 78 0,193 0,877 0,204 1,158 2,970 

  4 36 0,089 0,965 0,076 1,818 3,618 

  5 14 0,035 1,000 0,000   4,395 

Sumber: Hasil pengolahan data pre-test kemampuan pemahaman konsep 

matematis siswa kelas kontrol dengan menggunakan MSI prosedur excel 

 

2) Konversi Data Post-Test Ordinal ke Interval Kemampuan 

Pemahaman Konsep Matematis Siswa dengan Menggunakan 

MSI pada Kelas Kontrol 

Tabel 4.18 Hasil Penskoran Post-Test Kemampuan Pemahaman Konsep 

Kelas Kontrol 

Soal Indikator yang diukur 0 1 2 3 4 jumlah 

1 

Indikator 1              
Indikator 2              
Indikator 3              

2 

Indikator 2              
Indikaor 4               
Indikator 6              

3 

Indikator 1                
Indikator 6              
Indikator 7              

4 

Indikator 4               
Indikator 6              
Indikator 7              

5 

Indikator 5              
Indikator 6              
Indikator 7              

Total                       
Sumber: Hasil penskoran kemampuan pemahaman konsep matematis 
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 Setelah mendapatkan skor data post-test pada kelas kontrol, selanjutnya 

data yang berskala ordinal diubah menjadi data yang berskala interval sehingga 

dapat menghasilkan nilai interval. Dengan menggunakan cara yang sama, data 

ordinal yang diubah menjadi data interval dapat dilihat sebagai berikut: 

Tabel 4.19 Hasil Mengubah Data Post-Test Berskala Ordinal menjadi Skala 

Interval Menggunakan MSI Prosedur Manual 

Skala Frek Prop 

Proporsi 

Kumula 

tif 

Nilai Z 
Densitas 

F(Z) 

Scale 

Value 

Hasil 

Penska 

laan 

                                            
                                                  
                                                
                                               
                                 

Sumber: Hasil mengubah data berskala ordinal menjadi skala interval 

menggunakan MSI prosedur interval 

Tabel 4.20 Hasil Mengubah Data Post-Test Berskala Ordinal menjadi Skala 

Interval Menggunakan MSI Prosedur Excel 

Succesive Detail 
     Col Category Freq Prop Cum Density Z Scale 

1 1 52 0,128 0,128 0,210 -1,134 1,000 

  2 116 0,286 0,415 0,390 -0,215 2,005 

  3 127 0,314 0,728 0,332 0,608 2,819 

  4 73 0,180 0,909 0,164 1,332 3,562 

  5 37 0,091 1,000 0,000   4,431 

Sumber: Hasil pengolahan data posttest berskala ordinal menjadi skala interval 

menggunakan MSI prosedur excel 

Tabel 4.21 Hasil Perubahan Skala Ordinal ke Interval pada Kelas Kontrol 

No Kode Nama Siswa Skor Pre-Test Skor Post-Test 

1 B-1             
2 B-2             
3 B-3             
4 B-4             
5 B-5             
6 B-6             
7 B-7             
8 B-8             
9 B-9             
10 B-10             
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11 B-11             
12 B-12             
13 B-13             
14 B-14             
15 B-15             
16 B-16             
17 B-17             
18 B-18             
19 B-19             
20 B-20             
21 B-21             
22 B-22             
23 B-23             
24 B-24             
25 B-25             
26 B-26             
27 B-27             

 Sumber: Hasil pengolahan data 

 

2. Analisis Data Pre-Test dan Post-Test pada Kemampuan Pemahaman 

Konsep Matematis  

 Pengujian hipotesis ini, peneliti menggunakan statistik t pada pengujian 

normalitas dan kesamaan varians atau homogenitas sebagai uji prasyaratnya. Pada 

penelitian ini, peneliti menggunakan penilaian melalui dua tes yaitu tes awal (pre-

test) yang dilaksanakan sebelum proses pembelajaran berlangsung dan tes akhir 

(post test) dilaksanakan sesudah proses pembelajaran selesai. Tes ini dilakukan 

untuk melihat peningkatan kemampuan siswa terhadap materi bentuk aljabar.  

a) Pengolahan Data Nilai Pre-Test Kelas Eksperimen 

1) Mentabulasi data ke dalam tabel distribusi frekuensi, menghitung nilai 

rata-rata      dan simpangan baku (S)  

 Untuk pengolahan data ini, berikut merupakan langkah untuk mentabulasi 

data ke dalam bentuk tabel distribusi frekuensi: 
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(a) Menentukan rentang (R) 

                                            

                        

(b) Menentukan banyak kelas (K)  

               

                 

                

                dibulatkan menjadi 6 

(c) Menentukan panjang kelas (P) 

  
        

            
 

  
     

 
       

 Berdasarkan dari data tersebut maka dapat dibuat tabel distribusi frekuensi 

seperti dalam tabel berikut: 

Nilai         
           

  

                                        
                                        
                                          
                                          
                                     
                                        

Total                     

 Dari tabel distribusi frekuensi data di atas dapat diperoleh nilai rata-rata, 

varians dan simpangan baku yaitu sebagai berikut: 

Rata-rata     : 
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Varians dan simpangan baku: 

  
  

      
         

 

      
 

  
  

                       

        
 

  
  

                     

      
 

  
  

      

   
      

              

Variansnya adalah   
       dan simpangan baku adalah        . 

2) Uji normalitas data 

 Uji normalitas data ini bertujuan untuk mengetahui apakah data pre-test 

pada kelas eksperimen berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. 

Untuk menguji normalitas tersebut menggunakan uji distribusi chi-kuadrat. 

Adapun hipotesis pada uji kenormalan data pre-test kelas eksperimen yaitu: 

    : data yang diperoleh dari populasi berdistribusi normal 

   : data yang diperoleh dari populasi berdistribusi yang tidak normal 

Kriteria pengambilan keputusan: 

   diterima : jika nilai signifikan       

   diterima : jika nilai signifikan       

Tabel 4.22 Uji Normalitas Data Pre-test Kelas Eksperimen 

Nilai tes 

Batas 

kelas 

     
       

Batas 

luas 

daerah 

Luas 

daerah 
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Jumlah            

Sumber: Hasil pengolahan data 

Keterangan: 

Batas kelas bawah   batas bawah                         

Batas kelas atas   batas atas                          

       
     

  
 

           

    
       

Batas luas daerah dapat dilihat pada tabel Zscore dalam lampiran 6 

Luas daerah                       

   (frekuensi harapan) = luas daerah × banyak data  

Adapun untuk nilai chi-kuadrat adalah sebagai berikut: 

    
       

 

  

 

   

      

 Berdasarkan taraf signifikan 5%          dan banyak kelas interval 

   , maka derajat kebebasan (dk) untuk distribusi chi-kuadrat besarnya adalah 

            , sehingga: 
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 Didapatkan   
            dengan        dan     , maka 

  
         

      yaitu           sehingga    diterima. Dapat disimpulkan 

bahwa data pre-test pada kelas eksperimen yang diperoleh berdistribusi normal. 

b) Pengolahan Data Nilai Pre-Test Kelas Kontrol 

1) Mentabulasi data ke dalam tabel distribusi frekuensi, menghitung nilai 

rata-rata      dan simpangan baku (S) 

 Untuk pengolahan data ini, berikut merupakan langkah untuk mentabulasi 

data ke dalam bentuk tabel distribusi frekuensi: 

(a) Menentukan rentang (R) 

                                          

                   

(b) Menentukan banyak kelas (K) 

              

               

               

              dibulatkan menjadi 6 

(c) Panjang kelas (P) 

  
             

            
 

  
    

 
     

 Berdasarkan data tersebut maka dapat dibuat tabel distribusi frekuensi 

seperti dalam tabel berikut: 

Nilai         
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Jumlah                     

 Dari tabel distribusi frekuensi data tersebut dapat diperoleh nilai rata-rata, 

varians dan simpangan baku yaitu sebagai berikut: 

Rata-rata     : 

     
     
   

 
      

  
       

Varians dan simpangan baku: 

  
  

      
         

 

      
 

  
  

                      

        
 

  
  

                     

      
 

  
  

      

   
      

              

Jadi, variansnya adalah   
       dan simpangan baku adalah        . 

2) Uji normalitas data 

Adapun hipotesis dalam uji kenormalan data pre-test kelas kontrol yaitu: 

   : data yang diperoleh dari populasi berdistribusi normal 

   : data yang diperoleh dari populasi berdistribusi yang tidak normal 

Kriterian pengambilan keputusan: 
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   diterima : jika nilai signifikan       

   diterima : jika nilai signifikan       

 

Tabel 4.23 Uji Normalitas Data Pre-Test Kelas Kontrol 

Nilai Tes 

Batas 

Kelas 

     
       

Batas 

Luas 

Daerah 

Luas 

Daerah 
      

       
 

  
 

                            
                                         

                             
                                         

                             
                                         

                            
                                          

                            
                                         

                            
                                       

                            
Jumlah            

Sumber: Hasil pengolahan data 

Keterangan: 

Batas kelas bawah                                    

Batas kelas atas                                         

       
     

  
 

           

    
       

Batas luas daerah dapat dilihat pada tabel        dalam lampiran 6 

Luas daerah                       

   (frekuensi harapan) = luas daerah × banyak data 

Adapun untuk nilai chi-kuadrat adalah sebagai berikut: 

    
       

 

  
     

 

   

 

 Berdasarkan taraf siginifikan 5%          dan banyak kelas interval 

   , maka derajat kebebasan (dk) untuk distribusi chi-kuadrat adalah      

       , sehingga: 
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 Didapatkan   
            dengan        dan     , maka 

  
         

      yaitu          , sehingga    diterima. Dapat disimpulkan 

bahwa data pre-test pada kelas kontrol yang diperoleh berdistribusi normal. 

Tabel 4.24 Hasil Uji Normalitas Pre-Test Kelas Eksperimen dan Kelas 

Kontrol 

 

 

 

  Sumber: Hasil pengolahan data SPSS 

 Berdasarkan Tabel 4.24  diperoleh bahwa data pre-test pada kelas 

eksperimen yaitu nilai signifikan yang diperoleh            sedangkan pada 

kelas kontrol nilai signifikan yang diperoleh           . Sehingga data pre-test 

pada kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal. 

 

c) Pengolahan Data Post-Test Kelas Eksperimen 

1) Mentabulasi data ke dalam tabel distribusi frekuensi, menghitung nilai 

rata-rata      dan simpangan baku (S) 

 Untuk pengolahan data ini, berikut merupakan langkah dalam menghitung 

nilai rata-rata ke dalam bentuk tabel distribusi frekuensi: 

(a) Menentukan rentang kelas (R) 

                                          

                  

(b) Menentukan banyak kelas (K) 
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       dibulatkan menjadi 6 

(c) Menentukan panjang kelas (P) 

  
             

            
 

  
    

 
     

 Berdasarkan data tersebut maka dapat dibuat tabel distribusi frekuensi 

seperti dalam tabel berikut ini: 

Rentang kelas         
           

  

                                        
                                        
                                        
                                            
                                           
                                          

Jumlah                     

 Dari tabel distribusi frekuensi data di atas dapat diperoleh nilai rata-rata, 

varians dan simpangan baku yaitu sebagai berikut: 

Rata-rata     :  

   
     
   

 
      

  
       

Varians dan simpangan baku: 
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Variansnya adalah   
       dan simpangan baku adalah        . 

2) Uji normalitas data 

Adapun hipotesis dalam uji kenormalan data post-test kelas eksperimen yaitu: 

   : data yang diperoleh dari populasi berdistribusi normal 

   : data yang diperoleh dari populasi berdistribusi yang tidak normal 

Kriteria pengambilan keputusan: 

   diterima : jika nilai signifikan > 0,05 

   diterima : jika nilai signifikan < 0,05 

Tabel 4.25 Uji Normalitas Post-Test Kelas Eksperimen 

Nilai tes 

Batas 

kelas 

     
       

Batas 

luas 

daerah 

Luas 

daerah 
      

       
 

  
 

                             
                                       

                             
                                         

                             
                                       

                             
                                          

                            
                                         

                            
                                         

                            
Jumlah           
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Sumber: Hasil pengolahan data 

Keterangan: 

Batas kelas bawah   batas bawah                        

Batas kelas atas   batas atas                        

       
     

  
 

           

    
 

     

    
       

Batas luas daerah dapat dilihat pada tabel Z score dalam lampiran 6 

Luas daerah                       

   (frekuensi harapan) = luas daerah × banyak data  

Adapun untuk nilai chi-kuadrat adalah sebagai berikut: 

    
       

 

  

 

   

      

 Berdasarkan pada taraf signifikan 5%          dan banyak kelas 

interval    , maka derajat kebebasan (dk) untuk distribusi chi-kuadrat adalah 

            , sehingga: 

  
             

              

   
               

 Didapatkan   
            dengan        dan     , maka 

  
         

      yaitu          , sehingga    diterima. Dapat disimpulkan 

bahwa data post-test pada kelas eksperimen yang diperoleh berdistribusi normal. 

 

d) Pengolahan Data Post-Test Kelas Kontrol 

1) Mentabulasi data ke dalam tabel distribusi frekuensi, menghitung nilai 

rata-rata      dan simpangan baku (S) 

 Untuk pengolahan data ini, berikut merupakan langkah-langkah untuk 

mentabulasi data ke dalam bentuk tabel distribusi frekuensi: 

(a) Menentukan rentang kelas (R) 
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(b) Menentukan banyak kelas (K) 

              

               

               

         

       dibulatkan menjadi 6 

(c) Menentukan panjang kelas (P) 

  
             

            
 

 
    

 
       

 Berdasarkan data tersebut dapat dibuat tabel distribusi frekuensi seperti 

pada tabel berikut ini: 

Nilai         
           

  

                                         
                                            
                                        
                                          
                                         
                                       

Jumlah                     

 Dari tabel di atas dapat diperoleh nilai rata-rata, varians dan simpangan 

baku yaitu sebagai berikut: 

Rata-rata     : 
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Varians dan simpangan baku: 

  
  

      
         

 

      
 

  
  

                      

        
 

  
  

                     

      
 

  
  

        

   
 

  
       

              

Jadi, variansnya adalah   
       dan simpangan baku adalah        . 

2) Uji normalitas data 

Adapun hipotesis dalam pengujian kenormalan data post-test kelas kontrol yaitu: 

   : data yang diperoleh dari populasi berdistribusi normal 

   : data yang diperoleh dari populasi berdistribusi yang tidak normal 

Kriteria pengambilan keputusannya: 

   diterima : jika nilai signifikan > 0,05 

   diterima : jika nilai signifikan < 0,05 

Tabel 4.26 Uji Normalitas Post-Test Kelas Kontrol 

Nilai tes 

Batas 

kelas 

     
       

Batas 

luas 

daerah 

Luas 

daerah 
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Jumlah            

Sumber: Hasil pengolahan data 

Keterangan: 

Batas kelas bawah   batas bawah                         

Batas kelas atas   batas atas                         

       
     

  
 

           

    
 

     

    
       

Batas luas daerah dapat dilihat pada tabel        dalam lampiran 6 

Luas daerah                       

   (frekuensi harapan) = luas daerah × banyak data 

Adapun untuk nilai chi-kuadrat adalah sebagai berikut:  

    
       

 

  

 

   

      

 Berdasarkan pada taraf signifikan 5%          dan banyak kelas 

interval    , maka derajat kebebasan (dk) untuk distribusi chi-kuadrat besarnya 

adalah             , sehingga: 

  
             

              

   
          

      

 Didapatkan   
            dengan        dan     , maka 

  
         

      yaitu          , sehingga    diterima. Dapat disimpulkan 

bahwa data post-test yang diperoleh pada kelas kontrol berdistribusi normal. 
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Tabel 4.27 Hasil Uji Normalitas Post-Test Kelas Eksperimen dan  

Kelas Kontrol 
 

 

 

 

    Sumber: Hasil pengolahan data SPSS 

  Berdasarkan tabel di atas diperoleh bahwa data post-test kelas eksperimen 

nilai signifikan yang diperoleh            sedangkan pada kelas kontrol nilai 

signifikan yang diperoleh           . Sehingga data post-test pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal. 

 

e) Uji Homogenitas Data Pre-Test Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Adapun hipotesis pada pengujian datanya yaitu: 

   : tidak adanya perbedaan varians antara kelas eksperimen dan kelas 

kontrol 

   : adanya perbedaan varians antara kelas eksperimen dan kelas kontrol 

Kriteria pengambilan keputusan: 

   diterima : jika nilai signifikan       

   diterima  : jika nilai signifikan       

 Berdasarkan hasil perhitungan sebelumnya diperoleh   
       dan 

  
      , sehingga: 
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Untuk data distribusi F diperoleh: 

                                       

                     

 Karena diperoleh                yaitu           maka diterima   . 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak adanya perbedaan varians antara kelas 

eksperimen dan kelas kontrol.  

Tabel 4.28 Hasil Uji Homogenitas Pre-Test Kelas Eksperimen dan Kelas 

Kontrol 
 

 

 

 Sumber: Hasil pengolahan data SPSS 

 Berdasarkan Tabel 4.28 diperoleh bahwa nilai levene statistic adalah 1,769 

dengan nilai signifikannya adalah            maka    diterima. Dapat 

disimpulkan bahwa data kedua kelompok memiliki varians yang sama (homogen). 

 

f) Uji Homogenitas Data Post-Test Kelas Eksperimen dan Kelas 

Kontrol 

 Pada uji homogenitas data post-test kelas eksperimen dan kelas kontrol, 

berikut merupakan hipotesis pengujian datanya yaitu: 

   : tidak adanya perbedaan varians antara kelas eksperimen dan kelas kontrol 

   : adanya perbedaan varians antara kelas eksperimen dan kelas kontrol  

Kriteria pengambilan keputusannya: 

   diterima : jika nilai signifikan       

   diterima : jika nilai signifikan       
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 Berdasarkan hasil perhitungan sebelumnya diperoleh   
       dan 

  
      , sehingga: 

  
                

                
 

  
    

    
      

Untuk data distribusi F diperoleh: 

                                       

                   

      

 Karena diperoleh                yaitu           maka diterima   . 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak adanya perbedaan varians antara kelas 

eksperimen dan kelas kontrol 

Tabel 4.29 Hasil Uji Homogenitas Post-Test Kelas Eksperimen  

dan Kelas Kontrol 

 

 

 

  

Sumber: Hasil pengolahan data SPSS  

 Berdasarkan Tabel 4.29 dapat dilihat bahwa nilai levene statistic adalah 

      dengan taraf signifikan yang lebih besar yaitu            maka    

diterima. Dapat disimpulkan bahwa data post-test pada dua kelompok memiliki 

varians yang sama (homogen). 

 

g) Pengujian Hipotesis 
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 Dari hasil perhitungan sebelumnya, diketahui bahwa data pre-test pada 

kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal dan homogenitas. 

Sebelum dilanjutkan pengujian hipotesis, perlu diuji terlebih dahulu uji kesamaan 

rata-rata yaitu menggunakan uji-t. Adapun rumusan hipotesis yang akan diuji 

adalah sebagai berikut: 

   : tidak adanya perbedaan yang signifikan terhadap nilai rata-rata pre-

test pada kelas eksperimen dan kelas kontrol  

   : adanya perbedaan yang signifikan terhadap nilai rata-rata pre-test pada 

kelas eksperimen dan kelas kontrol 

Kriteria pengambilan keputusannya yaitu: 

   diterima : jika nilai signifikan > 0,05 

   diterima : jika nilai signifikan < 0,05 

Berikut data yang diperoleh dari hasil perhitungan sebelumnya:  

Kelas Banyak data Rata-rata varians 

Eksperimen                   
       

Kontrol                    
       

Berdasarkan nilai dalam tabel, sehingga diperoleh: 
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Didapat       , sehingga dapat dicari nilai t sebagai berikut: 

        
       

  
 
  

 
 
  

 

        
           

     
 
   

 
  

 

        
    

               
 

        
    

          
 

        
    

    
      

Kemudian tentukan nilai t tabel dengan        yaitu sebagai berikut: 

        
   

 
 
  

 

                  

                

 Harga          dengan                       dari daftar 

distribusi student adalah                    Sehingga   
   

 

 
  

         

 
   

 

 
  

 yaitu                , maka dari kriteria pengujiannya adalah 

terima   . Dapat disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan secara signifikan 

terhadap nilai rata-rata pre-test siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
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 Selanjutnya, dapat dilakukan pengujian hipotesis yang menggunakan uji-t 

dengan menggunakan uji pihak kanan. Adapun perumusan hipotesisnya adalah: 

   :       (kemampuan pemahaman konsep matematis siswa yang 

dibelajarkan dengan menggunakan model Auditory, 

Intellectually, and Repetition (AIR) sama dengan yang 

dibelajarkan dengan menggunakan pembelajaran langsung) 

   :       (kemampuan pemahaman konsep matematis siswa yang 

dibelajarkan dengan model Auditory, Intellectually, and 

Repetition (AIR) lebih baik daripada yang dibelajarkan dengan 

menggunakan pembelajaran langsung) 

Berikut data yang diperlukan berdasarkan dari hasil data yang telah dihitung: 

Kelas Banyak data Rata-rata Varians 

Eksperimen                    
       

Kontrol                   
       

Berdasarkan dari nilai di atas, sehingga diperoleh: 

   
        

          
 

       
 

   
                     

       
 

   
                 

  
 

   
             

  
 

   
      

  
      

             



106 

 

 

Diperoleh        sehingga dapat dihitung nilai t yaitu: 

        
       

  
 
  

 
 
  

 

        
           

     
 
   

 
  

 

        
    

               
 

        
    

          
 

        
    

    
      

Kemudian tentukan nilai t tabel dengan           sebagai berikut: 

                  

                          

                   

            

Dari perhitungan tersebut diperoleh                yaitu           

sehingga    diterima. Maka dapat disimpulkan bahwa kemampuan pemahaman 

matematis siswa yang dibelajarkan dengan menggunakan model pembelajaran 

Auditory, Intellectually, and Repetition (AIR) lebih baik daripada dengan 

menggunakan pembelajaran langsung. 

 

D. Pembahasan  
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 Pada penelitian ini, peneliti melakukan penelitiannya sebanyak tiga 

pertemuan. Pertemuan pertama, siswa akan diberikan soal yang berbentuk uraian 

sebagai data awal untuk melihat hasil tes siswa. Dari pemberian soal pre-test, 

masih terlalu bingung dalam menjawab soal-soal tersebut. Selanjutnya siswa akan 

diberikan beberapa pertanyaan yang berhubungan dalam kehidupan sehari-hari 

mengenai materi yang akan dipelajari. Akan tetapi, siswa masih bingung terhadap 

pertanyaan dari guru dan siswa masih kurang aktif dalam pembelajaran. Siswa 

juga masih kurang memahami cara menyelesaikan permasalahan dalam lembar 

kerja peserta didik. Ketika siswa diminta untuk menyampaikan ide atau hasil 

jawaban dari LKPD yang diberikan, sebagian besar siswa masih terlihat sedikit 

malu dan sulit. Serta dari sebagian besar jumlah siswa dalam kelas tersebut, hanya 

beberapa siswa yang mau untuk menanggapi dan memberikan ide dari hasil 

presentasi kelompoknya. Namun, dari permasalahan itu guru tidak menyerah 

untuk mengajak siswa untuk lebih aktif dengan menciptakan suasana baru dan 

mencoba beradaptasi dengan siswa tersebut. Dari hal tersebut pada pertemuan 

selanjutnya, siswa sudah lebih baik dalam proses pembelajaran, di mana siswa 

yang sudah lebih banyak untuk menjawab atau menanggapi setiap pertanyaan 

yang diberikan.  

 Pada pembahasan sebelumnya, peneliti telah melakukan analisis data dari 

data pre-test dan data post-test kemampuan pemahaman konsep matematis siswa 

kelas eksperimen dan kelas kontrol di MTs Negeri 1 Nagan Raya. Di mana 

penelitian ini dilakukan pada kelas eksperimen yaitu kelas VII.1 dengan jumlah 

siswa sebanyak 25 orang dan kelas kontrol yaitu kelas VII.2 dengan jumlah siswa 
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27 orang. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan pemahaman 

konsep matematis siswa yang dibelajarkan dengan menggunakan model 

pembelajaran AIR lebih baik daripada dengan menggunakan model pembelajaran 

langsung.  

 Dari kemampuan pemahaman konsep ini, siswa yang diberikan soal pre-

test dan post-test dengan setiapnya berjumlah 5 soal berbentuk uraian yang akan 

diukur sesuai dengan skor pada rubrik kemampuan pemahaman konsep 

matematis. Dalam kemampuan pemahaman konsep ini, ada tujuh indikator yang 

diukur pada penelitian ini. Berikut merupakan perkembangan kemampuan 

pemahaman konsep matematis siswa pada kelas eksperimen dengan menggunakan 

model pembelajaran AIR untuk masing-masing indikator. 

1. Menyatakan ulang suatu konsep 

 Siswa dapat menyatakan ulang suatu konsep, yaitu di mana siswa dapat 

menyebutkan definisi konsep esensial yang dimiliki oleh sebuah objek. Dengan 

kata lain siswa harus mampu mengungkapkan kembali konsep materi yang telah 

dipelajari, baik secara lisan maupun tulisan. Pada indikator pertama dalam 

penelitian ini, diharapkan siswa mampu mengungkapkan kembali konsep tentang 

definisi atau pengertian bentuk aljabar, unsur-unsurnya, dan sifat-sifat yang ada 

dalam operasi bentuk aljabar. 

2. Mengklasifikasikan objek menurut sifat tertentu sesuai dengan konsepnya 

 Siswa mampu mengklasifikasikan objek menurut sifatnya yaitu siswa 

dapat menganalisis suatu objek yang ada sesuai ciri-ciri atau sifat-sifat tertentu 

yang terdapat dalam materi. Pada penelitian ini siswa diharapkan dapat 
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menyelesaikan materi bentuk aljabar sesuai jenisnya, misal siswa bisa 

membedakan suku sejenis dan tidak sejenis, suku monomial, suku binomial, suku 

trinomial serta suku polinomial. 

 

3. Memberikan contoh dan bukan contoh dari suatu konsep 

 Siswa mampu memberikan contoh dan bukan contoh dari suatu konsep 

yaitu siswa dapat membedakan contoh dan bukan contoh dari suatu materi yang 

telah dipelajari. Dalam penelitian ini, siswa diharapkan dapat memberikan contoh 

lain dari materi bentuk aljabar. 

4. Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis 

 Siswa mampu menyatakan suatu objek dengan berbagai bentuk 

representasi matematis atau dengan kata lain siswa mampu memaparkan konsep 

yang bersifat matematis secara berurutan dengan cara menyajikan suatu 

permasalahan dalam bentuk tabel, grafik, model matematika, dan lain sebagainya. 

5. Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup dari suatu konsep 

 Siswa diharapkan dapat mengkaji mana syarat perlu atau syarat cukup 

yang terkait dengan suatu konsep materi. misal, dalam menentukan suatu 

pembuktian dari soal yang berikan, hal tersebut merupakan suatu syarat cukup 

pada permasalahan soal materi bentuk aljabar. 

6. Menggunakan dan memanfaatkan serta memilih prosedur atau operasi 

tertentu  

Siswa mampu menyelesaikan soal atau permasalahan yang tepat dan 

sesuai dengan prosedur. Pada materi bentuk aljabar, ketika diberikan 
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permasalahan siswa diharapkan dapat menyelesaikan permasalahan tersebut 

sesuai dengan konsep yang diberikan. 

 

 

7. Mengaplikasikan konsep atau algoritma pada pemecahan masalah 

 Siswa mampu menggunakan konsep untuk menyelesaikan permasalahan 

yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Jika pada materi bentuk aljabar 

yaitu siswa mampu menerapkan kembali materi yang telah dipelajari ke dalam 

materi selanjutnya. Misal, materi Kelipatan Persekutuan terKecil (KPK) atau 

Faktor Persekutuan terBesar (FPB) adalah materi yang sudah diajarkan, tetapi jika 

materi tersebut diterapkan dalam materi bentuk aljabar, siswa dapat 

menyelesaikannya. 

 Kemudian penelitian ini merupakan penelitian dengan metode penelitian 

eksperimen, di mana sampel yang diambil yaitu dari dua kelas yang berbeda yakni 

pada kelas VII.1 yang berjumlah 25 siswa dan kelas VII.2 yang berjumlah 27 

siswa. Pada kelas VII.1 sebagai kelas eksperimen akan diberikan treatment berupa 

model pembelajaran Auditory, Intellectually, and Repetition (AIR) dan pada kelas 

VII.2 sebagai kelas kontrol dibelajarkan dengan menggunakan pembelajaran 

langsung. 

 Kemampuan pemahaman konsep matematis siswa dapat dilihat dari hasil 

tes yang dilakukan. Tes tersebut berupa tes uraian di mana adanya soal pre-test 

dan soal post-test. Di mana tes yang diberikan pada soal pre-test dan post-test 
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sebanyak 5 soal uraian yang berkaitan dengan materi yang diajarkan yaitu materi 

bentuk aljabar.  Setelah itu, akan dilakukan pengumpulan data, kemudian diolah 

dan dilakukan pengujian normalitas sebaran data dan homogenitas variannya. 

Pada pengolahan data dilakukan pengujian normalitas terhadap hasil belajar siswa 

untuk mengetahui kedua kelompok tersebut memiliki kenormalan suatu data.  

 Menurut penelitian Bambang Purnomo, dengan judul “Pemahaman 

Konsep Matematika Siswa Melalui Model Pembelajaran AIR (Auditory, 

Intellectually, Repetition) dan Course Review Horay”, menyatakan bahwa 

penggunaan model kolaborasi AIR- Course Review Horay dapat memberikan 

pengalaman belajar yang lebih baik dari pembelajaran konvensional. Hal ini dapat 

dilihat dari nilai rata-rata pada skor pemahaman konsep, di mana pada kelas 

eksperimen (kelas AIR-Course Review Horay) adalah 69,12 dan pada kelas 

konvensional adalah 63,6. Dari hasil tersebut jelas bahwa rata-rata pemahaman 

konsep matematika pada kelas kelas AIR-Course Review Horay lebih tinggi 

daripada rata-rata pemahaman konsep matematika pada kelas konvensional. Pada 

penelitian Bambang Purnomo, ia meneliti pemahaman konsep siswa melalui 

kolaborasi model AIR-Course Review Horay dan pada penelitian ini meneliti 

kemampuan pemahaman konsep matematis siswa hanya dengan menggunakan 

model Auditory, Intellectually, and Repetition (AIR).  Akan tetapi penerapan 

model AIR saja dapat meningkatkan kemampuan pemahaman konsep jika 

dilakukan dengan mengajak siswa untuk memahami konsep pada materi yang 

dijelaskan. 
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 Kemudian pada penelitian yang dilakukan oleh Hernik Pujiastutik dengan 

judul, “Penerapan Model Pembelajaran AIR (Auditory, Intellectually, Repetition) 

untuk Meningkatkan Hasil Belajar Mahasiswa Mata Kuliah Belajar 

Pembelajaran” menyatakan bahwa hasil belajar dengan model pembelajaran AIR 

menjadi lebih baik. Hal ini dapat dilihat dari keberhasilan belajar klasikal sebesar 

80% dan ≥75% mahasiswa memberikan respon atau tanggapan yang positif pada 

penerapan model pembelajaran AIR pada mata kuliah Belajar Pembelajaran. 

Perbedaannya penelitian Hernik dilakukan di tingkat perguruan tinggi di mana 

mahasiswa sebagai subjeknya dan penelitian ia untuk melihat peningkatan hasil 

belajar mahasiswa. Sedangkan penelitian ini membahas model pembelajaran AIR 

terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis pada siswa MTs, di mana 

tingkatan yang berbeda antara mahasiswa dan siswa apakah model ini akan cocok. 

Setelah dilakukan penelitian, model pembelajaran AIR lebih baik daripada model 

pembelajaran langsung pada materi bentuk aljabar. Hal lain, dalam penelitian ini 

menggunakan keseluruahan indikator dalam kemampuan pemahaman konsep 

matematis, agar dapat melihat apakah ke semua indikator yang ada akan dapat 

meningkat jika hanya digunakan model pembelajaran AIR. 

 Pada materi bentuk aljabar, sangat banyak pemahaman konsep yang harus 

dipahami oleh siswa, jika kemampuan pemahaman konsep pada materi ini rendah 

akan menghambat pembelajaran selanjutnya. Dapat dikatakan materi ini 

merupakan materi dasar untuk melanjutkan materi selanjutnya, di mana setelah 

pembelajaran materi bentuk aljabar, aka nada materi Sistem Persamaan Linear 

Satu Variabel (SPLSV), Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV), Sistem 
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Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV), dan masih banyak materi yang akan 

berkelanjutan. Sehingga materi ini akan berpengaruh terhadap kemampuan 

pemahaman konsep siswa. Dengan menggunakan model pembelajaran AIR bisa 

mengatasi rendahnya pemahaman konsep pada materi ini.   

  

E. Keterbatasan Penelitian 

 Penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan dalam pelaksanaannya 

sehingga tidak semua hal dapat berjalan sempurna sebagaimana yang diharapkan. 

Keterbatasan penelitian tersebut antara lain: 

1. penelitian ini hanya melakukan pada pokok bahasan bentuk aljabar dengan 4 

indikator pencapaian kompetensi yaitu menjelaskan bentuk aljabar, 

mengidentifikasi unsur-unsur bentuk aljabar, menentukan penjumlahan dan 

pengurangan bentuk aljabar, dan menentukan perkalian dan pembagian bentuk 

aljabar. Hal ini dikarenakan peneliti hanya mencoba mencapai target yang 

diharapkan sehingga keberhasilan yang optimal belum tampak. 

2. Waktu penelitian terlalu singkat sehingga waktu untuk siswa melakukan 

adaptasi terhadap model pembelajaran AIR masih kurang. Oleh sebab itu, 

penelitian ini belum mencapai kesempurnaan. 

3. Penggunaan media dalam pembelajaran masih kurang, sehingga belum 

optimal untuk dapat meningkatkan kemampuan pemahaman konsep, 

dikarenakan tempat penelitian tidak tersedia media yang lebih canggih (seperti 

infocus). 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan terkait kemampuan 

pemahaman konsep siswa pada materi bentuk aljabar yang melalui model 

pembelajaran Auditory, Intellectually, and Repetition (AIR) pada siswa kelas VII 

MTs Negeri 1 Nagan Raya, dapat dikemukakan bahwa kemampuan pemahaman 

konsep matematis yang dibelajarkan dengan menggunakan model Auditory, 

Intellectually, and Repetition (AIR) lebih baik daripada dengan menggunakan 

pembelajaran langsung di MTs Negeri 1 Nagan Raya.  

 

B. Saran  

 Setelah melakukan penelitian terhadap kemampuan pemahaman konsep 

matematis yang menggunakan model pembelajaran Auditory, Intellectually, and 

Repetition (AIR), peneliti memiliki saran antara lain: 

1. Penelitian ini, dengan menggunakan model pembelajaran AIR diharapkan 

guru dapat menerapkan model tersebut untuk dapat menumbuhkan dan 

membangun karakter siswa supaya dapat meningkatkan kemampuan 

pemahaman konsep matematika dalam proses pembelajaran.  

2. Media pembelajaran yang digunakan disesuaikan dengan karakter atau 

lingkungan tempat penelitian dilakukan, hal ini supaya siswa lebih mudah 

beradaptasi dengan penggunaan media. 
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3. Penelitian ini masih terbatas pada kemampuan pemahaman konsep 

matematika siswa. Oleh karena itu, diharapkan kepada peneliti selanjutnya 

untuk dapat melanjutkan penelitian dengan variabel serta pokok bahasan 

lain, dengan memperhatikan kendala-kendala yang peneliti alami agar 

mendapatkan hasil penelitian yang lebih baik dari yang peneliti lakukan. 
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Lampiran 2  : Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
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